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PEDOMAN TRANSLITERASI
Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.
Ada beberapa system trabsliterasi Arab-Latinyang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

\

mengadopsi  “Pedomana Tranxli:erasi Air/ayb-Latin” yang merupakan hasil
9

. ) )7
R.I., masing-masing 158 Tahun 1987 da 0-1.\65,43 b/u/1987.
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A. Konsonan

Huruf-huruf ba%

berikut:
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’Arab yant ditransllterasikan. <d(&am huruf latin sebagai
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
ia s = mugaddimah
5541 48 sl = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1) Vokal Tunggal

% <

fathah contoh 133
Kasrah contoh ﬁ)
dammah

2 2
contoh &S

2) Vokal Rangkap

Vocal Rangkap (s«

Contoh : &) = zainat
Vocal Rangkap 3= (1
Contoh : J& = haula

3) Vokal Panjang (maddah)

STIBA-MAKASSAR.

- (kasrah) ditulis 1 contoh: ;_?) — rahim
& (dammah) ditulis G contoh: %51_3 —<ulim

D. Ta’Marbiitah

Ta’Marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Xi



Contoh : 1 Jﬁ\ & Makkah al-Mukarramah

Lo NI das 2y al-Syart’ah al-Islamiyyah

z

Ta’marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

e S ‘ﬂ\ 4 & = al-hukiamatul- islamiyyah
3 35\}:1‘ 4d, "/‘ = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

_
¢ ‘> < . .
an vecal tanpa di dahului oleh

<4 \
= iman, bukan ‘Tmaw’ —~

N\
2
t ittihddl al—ummah@an ‘itthad al- ‘ummah
2

F. Lafzu’ al-Jalalah

Lafzu’ al-Jalalah (k ) yang entuk fase nomina ditransliterasi

tanpa hamzah.

Contoh : 4 :\....c itulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

S f&nf s Iditulis : JéruSHéh.S
G. Kata Sandang “al-“.
1) Kata sandang ““al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh : i :\-3.3\ g B[ = al-amakin al-mugaddasah

Xii



el i Lt = al-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : $333 \.83\ = al-Mawardt
;5) /i{\ = al-Azhar
R = al-Mansiurah

¢ Cs
i s‘gengan huruf kapital, adapun di

3) Kata sandang “al’, Nﬁ;ahmat
tengah kahmat/ﬁ;,%ﬂ

Contoh :

Singkatan.

Saw. = sallall alaihi wa m

= subhanahu wa ta’ala

STIBA“MAKAS SAR

= ‘alaihi as-salam

Q.S. = Alquran Surah
H.R. = Hadis Riwayat
[810) = Undang-Undang

M. = Masehi

xiii



H. = Hijriah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : EMIEL MAULANA

NIM : 161011229

Judul : Menutup Rahim Untuk Mencegah Kehamilan dalam
Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui konsep
menutup rahim dalam dunia kesehatan; dan mengetahui pandangan hukum Islam
terhadap menutup rahim dengan tujuan mencegah kehamilan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif pustaka dengan tehnik analisis konten.

Hasil dari penelitian ini, Pertama,; Tubektomi berasal dari tuba dan ektomi, tuba
adalah saluran telur wanita, sedangkan ektomi adalah membuang / mengangkat.
Adapun Tubektomi atau Tubal Ligation dengan memotong kedua saluran sel telur
ingga sel telur tidak dapat dapat
Jbertemu sel telur, sehingga tidak
ama bahwa cara kontrasepsi
Yang analogi dengan ‘Azl.
rena tidak hanya mencegah
lat kontrasepsi dengan

dibenarkan menurut
hukum Islam ada ng cara Kerjanya encegah éh\mllan (man’u al haml),
bwrsifat sementak (trdak pemln&)—di; dapat asang sendiri oleh yang
bersangkutan atau oleh or aram memandang auratnya atau
orang lain yang pada dasa emandang auratnya, tetapi dalam
keadaan darurat 1a dibolehk n pembuatannya yang digunakan
harus berasal dari bahan y ak menimbulkan implikasi yang
membahayakan (mudharat)

terjadi kehamilan. K a‘uq:\ pakatl oleh ‘P
yang dapat dibenarkan ®l¢h hukum Islam ad
Sedangkan T ubekto‘mt idak analogi dengan ‘Az,
kehamilan tetapi juga enyebabkan kemandulan t

Implikasi penelitian ini, : nya yang hendak melakukan
Tubektomi/menutup rahim, an memahami tentang prosedur
pelaksanaanya, Kedua: hendaknya pemermtah dan para ulama sering mengadakan
penyuluhan dan 5051allsa51 tentang yang  kaitannya dengan

T ub ra 1m ih p n ga atnya pada
p 1 na banyak
mas n'a z/ rahim itu

dlperbolehkan oleh hukum Islam atau tldak keempat Sebelum melakukan
tindakan Tubektomi/menutup rahim, diharapkan perlu mempertimbangkan
manfaat dan mudharatnya dengan matang, dan persetujuan oleh suami isteri dan
keluarga agar tidak mengalami penyesalan pada akhirnya. Tubektomi/menutup
rahim dilakukan dalam keadaan darurat karena alasan medis semata-mata.

XV
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keluarga adalah kesatuan terkecil di dalam masyarakat yang diikat oleh
tali pernikahan yang sah. Dengan demikian, keluarga adalah keluarga inti atau

menurut istilah Inggris nuclea\i:

bukan extended famlly Y

Q
yang lain yang delatg? alk masih ada hubungar '-\pdarah (bapak-ibu, saudara

'\)
sekandung) maup X g ada hubungan perkawinan a atau ipar)’

Keluarga § kan potda bakl berkem@ majunya masyarakat,
-~

sehingga keluarga berperan besatsd

pentukan akhlaq dan karakter umat
dan bangsa. Setiap pasanga asuki gerbang perkawinan, pasti
mendambakan keluarga yang ah dan rahmah.
Sebuah perkawinan ikan tempat mencurahkan hasrat
biologis manusia saja, tetapi bertujuan untuk menjauhkan dari perbuatan maksiat.
“SFHBA MATCASSAR: =
menjalankan kehidupan sehari-hari. Dan wajib bagi seorang muslim untuk
mengikuti apa yang dicontohkan dan diajarkan oleh Rasulullah saw. dan

pernikahan merupakan salah satu sunnah dari Rasulullah saw. Selain itu adanya

perkawinan ini diharapkan agar manusia tidak terjerumus pada suatu pergaulan

IM. Tahir Maloko, Ar-Radha’ah: Sebagai Alat Kontrasepsi Perspektif Hukum islam
(Cet. I, Makassar : AlauddinUniversity Press, 2013), h. 101.
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bebas yang dapat mengakibatkan terjadinya perbuatan zina. Oleh karena itu, Islam
sangat menganjurkan orang yang sudah mampu secara lahir maupun batin untuk

segera melaksanakan perkawinan. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:

= //

aking 4 5 rasy el 22l 86 Lgds {,ﬁ.ﬁ Pl ;.)L;:,U\ TN

Ty HEPAE G p3lall « Las

Artinya:

Hai golongan pemuda, apabila Di antara kamu ada yang mampu untuk
kawin, hendaklah ia kawin, karena nanti matanya akan akan terjaga dan
kemaluannya akan terpehhara Dan apabila ia belum mampu kawin,
hendaklah ia berpuasa karena puasa ity ibarat pengebiri.

Perkawinan
}
mengembangkan két 5n Islam menghendaki yf l(s&k pada kualitas, prestasi

‘\
dan kebehasilan ﬁe dalam hidup di masyarakat,

intensif dan tepat\f(’lm N membeLkﬂnﬂil

Sebagaimana dalam ima tujuan kemaslahatan pada diri

manusia yaitu memelihara jiwa manusia, memelihara akal
manusia, harta manusia, dan an manusia.

Dari kelima tujuan tersebut, termas 1 antaranya memelihara keturunan.
Islam sangat memerhatikan dalam melindungi dan menjaga keturunan, oleh
aresel sl Oy ol By o s
dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Dengan adanya perkawinan

Islam menghendaki adanya kesinambungan keturungan serta memperbanyaka

keturunan.

2al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid IV (Riyadh : Dar al-Salam, 1415 H/1994 M), h.45.
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Allah swt. telah mengisyaratkan bahwa keturunan itu merupakan
anugerah dan nikmat terbesar dari Allah swt. Allah swt. Berfirman dalam Q.S. an-

Nahl/16: 72.

Sl b 2855 Biss Gt BT e 10 asg gl AT e 18T as g

. —y
Terjemahnya : \\ ;TS .
Dan Allah men;j mu pa suami atau istri) dari jenis kamu
sendiri dan anak dan cu fmu dari pasanganmu, serta
memberimu ari yang baik. Mengapa mercka beriman kepada yang
batil dan mengingkari nikmat Allah?3 “

Kemudian firman fa ?swt. Dalam Q.S. al-Baqarah/2:1 87.

2
2
{vﬁ & I I . (\
Y m— 2 A Gt OV

Maka sekarang cam carilah apa yang telah ditetapkan

Terjemahnya:

allah bagimu*

Ibnu ‘Abbas mengat imaksud dengan “apa yang telah
diciptakan Allah dalam ayat diatas adalah seorang anak (keturunan).

Demikian juga menurut pendapat Abu Hurairah, Ikrimah, Mujahid, Hasan
S LIBAMAKASSAR

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’ an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h.274.

“Kementrian Agama RI, AI-Qur’ an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h.29

SAbu Abdurrahman Adil Bin yisuf Al-Azazi, Janin: Pandangan al-Qur’ an dan Ilmu
Kedokteran (Cet. I; Bandung: Pustaka Rahmat, 2009), h.2-3.
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Rasulullah saw. bersabda :

sy tshiy s LE el e Bleny L8l Lol oy ade i Lo ) Jguy 0I5
bl o oY WSS SIS 3l sl 39341
Artinya :

Dahulu Rasulullah saw. memerintahkan kepada kami untuk menikah dan
melarang kami untuk tidak menikah dengan pelarangan yang keras dan
berkata: Nikahilah wanita yang sangat penyayang dan yang mudah
beranak (subur) karena aku akan berbangga dengan kaliandi hadapan
umat-umat yang lain di hari kiamat.

Sebuah perkawinan yang akan ‘r/nyenghasilkan keturunan disinyalir

merupakan salah satu , é%{‘
mengatasi hal tersetlﬁt

peraturan tertent

mengatur kepada
Indonesia. Maka dari itu la
Perkembangan Kependuduka
disebutkan pengaturan keha untuk membantu pasangan suami
istri untuk melahirkan pada i >miliki jumlah anak, dan mengatur
jarak kelahiran anak yang ideal dengan menggunakan cara, alat, dan obat
“STIBA MAKASSAR

Di antara pengaturan kehamilan yang dilakukan ialah dengan cara

menutup rahim atau dikenal dalam istilah ilmu kedokteran Tubektomi. Tubektomi

®Ahmad Bin Husain Bin ‘Al Bin Miisa al-Baihaki Abt Bakar, Al-Sunan Al-Sagir Lil Al-
Baihaki (Cet. I; Karachi: Jami’ah Al-Dirasah Al-Islamiyah, 1410 H/1989 M), h. 10.



22

merupakan metode kontrasepsi untuk perempuan yang tidak ingin anak lagi,’
metodenya dengan cara mengikat atau memotong saluran sel telur, sehingga tidak
terjadi pertemuan sel telur dengan sperma.’

Tubektomi berasal dari tuba dan ektomi, tuba adalah saluran telur wanita,
sedangkan ektomi adalah membuang/ mengangkat.” Adapun Tubektomi atau Tubal
Ligation caranya ialah dengan memotong kedua saluran sel telur (fuba palupi) dan
menutup kedua-duanya sehingga sel telur tidak dapat keluar dan sel sperma tidak

dapat pula masuk bertemu dengan sel teluz,/ysehingga tidak terjadi kehamilan,”
\

N
maka timbul hal-hal sebag%\dgep t: o
7 I
Cara kontrasepsi lﬂwa ung

permanen sehlngga

kecil. v
A\ A\

2
b. Supaya pesert k 1 dapat di Ies. I . i\
2

c. Pengangkatan tuba tida

pada persetubuhan maupu

d. Kesehatan fisik, mental, terganggu.'!

Menurut dr. Zubair penyakit dalam dan guru besar

FKUI, mengatakan bahwa boleh tidaknya seseorang perempuan menjalani

Sarwono Prawirohardjo, 2013), h. MK-89.

8Sitti Nurjannah “Pandangan Hukum Islam Terhada Penggunaan Kontrasepsi Tubektomi
Di RSKD Ibu Dan Anak Siti Fatimah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 7.

°Didi kusamarjadi, “Tubektomi”, blog Didi kusmarjadi. http://konsultasi-spesialis-
obsgin.blogspot.co.id/2009/1 1/tubektomi.html(9 Desember 20019)

°Aminuddin Yakub, KB dalam polemik; Melacak Pesan Substansif Islam, h. 7.

1Gitti Nurjannah “Pandangan Hukum Islam Terhada Penggunaan Kontrasepsi
Tubektomi Di RSKD Ibu Dan Anak Siti Fatimah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 33.


http://konsultasi-spesialis-obsgin.blogspot.co.id/2009/11/tubektomi.html(9
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prosedur ini sangat ditentukan dari kondisi kesehatan yang bersangkutan. Apabila
ada infeksi di rongga panggul atau sedang hamil, maka tidak dibenarkan

melakukan prosedur Tubektomi.'?

Dalam pasal 24 ayat 3 disebutkan bahwa, penyelanggaraan pelayanan
kontrasepsi dilakukan dengan cara yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi
agama, norma budaya, etika, serta segi kesehatan. Sehingga dapat tergambar dari
indikasi undang-undang di atas bahwa memberikan kebebasan untuk setiap

penduduk Indonesia dalam mengatur keluarganya terhadap keturunannya, tetapi
—y

harus bisa dipertanggung ja :‘ \n dari g$egi agama, norma budaya, etika, serta
AN ) v G
segi kesehatan. szn\ agi“umat Islam di" Ihdo @a tentunya harus melihat
<

" 2, .
n’&nggar dari aturan yang

\ —v . . .
ada."*Dengan mul ya kasus diatas, maka pro <tlka fikih tidak dapat

terlepaskan dari p§m%> an maszl!ah yanglberkenaan an kehidupan manusia.

< ¢

ketentuan hukum I élng berlaku supaya tid

—_ N
*

Artinya:

Nikahilah wanita yang sangat penyayang dan yang mudah beranak (subur)
karena aku akan berbangga dengan kaliandi hadapan umat-umat yang lain

STIBA MAKASSAR

12Gitti Nurjannah “Pandangan Hukum Islam Terhada Penggunaan Kontrasepsi
Tubektomi Di RSKD Ibu Dan Anak Siti Fatimah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 34.

3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan, dan Pembangunan Keluarga, (Jakarta: Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, 2010)

14Ahmad bin husain bin ‘Ali bin Miisa al-Baihaki Abt Bakar, 4l-Sunan Al-sagir Lil Al-
Baihaki (Cet. I; Karachi: Jami’ah Al-Dirasah Al-Islamiyah, 1410 H/1989 M), h. 10.
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Dari hadis diatas dapat dipahami, bahwa Rasulullah saw. sangat merasa
bangga bahwa apabila umat Islam itu banyak. Pemahaman ini mengandung arti
bahwa upaya membatasi keturunan dengan istilah pengaturan kehamilan
bertentangan dengan hadis di atas dan dianggap sebagai perbuatan yang
berseberangan dan tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari perkawinan.
Bahkan jika sampai melakukan usaha menghilangkan keturunan dengan sifat

permanen, Islam sangat tidak meridhoinya. Allah swt berfirman dalam Q.S. al-

Imran/3:38.
(vA)
Terjemahnya :
Disanalah
berilah ako ket runan yang baik dj sisi-Mu, eswgguhnya Engkau Maha
Mendenga&l@a ] I I .

Bahkan jika perbua membahayakan pelakunya, Islam

dengan tegas melarang seba di haramkan dan dianggap sesuatu

yang tidak sesuai dengan arena Tubektomi menyebabkan
kemandulan yang permanen n dengan cara merusak alat tubuh

manusia yaitu salah satu bagian dari organ kelamin dalam wanita (internal

"STIBA MAKASSAR

>Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h.56.

zurrifa Iswadi “Vasektomi Dan Tubektomi Menurut Teori Maslahah Mursalah
(Perbandingan UU. NO. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga dengan Fatwa MUI NO. 22 Tahun 2011 tentang Vasektomi dan
Tubektomi). Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2016), h. 6.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Menutup Rahim Untuk Mencegah Kehamilan Dalam

Perspektif Hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka di rumuskan

pokok masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep menutup axlm dala
v
/ . ”\>¢r
2. Bagaimana pandan%w “Islam terha enutup rahim dengan tujuan
-~

s~ ~p
mencegah kehami gf??l ‘Cn 2
N

-
— AL
*

Sebelum menguraik th lanjut, terlebih dahulu akan

dijelaskan pengertian judul uk menghindari kesalah pahaman
pengertian. Skripsi ini berj im Untuk Mencegah Kehamilan

Dalam Perspektif Hukum Isl

1. Menutup Rahim
ST N oA S P o
adapun pengertian Tubektomi adalah berasal dari tuba dan ektomi, tuba adalah
saluran telur wanita, sedangkan ekfomi adalah membuang / mengangkat.'’

Adapun Tubektomi atau Tubal Ligation caranya ialah dengan memotong kedua

saluran telur (tuba palupi) dan menutup kedua-duanya sehingga sel telur tidak

Didi Kusmarjadi, “Tubektomi”, Blog Didi Kusmarjadi. http://konsultasi-spesialis-
obsgin.blogspot.co.id/2009/tubektomi.html (5 November 2019)
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dapat keluar dan sel sperma tidak dapat pula masuk bertemu dengan sel telur,

sehingga tidak terjadi kehamilan.!®
2. Mencegah
Adalah usaha yang di lakukan untuk menahan atau menghalangi."

3. Kehamilan

Adalah mengandung bagi wanita yang telah dibuahi atau disetubuhi oleh

suami/pria.*

6. Perspektif \ \
/ -&u”\s‘e
/4 .
Adalah cara mejukiSkan’suatu benda”
I~

3
sebagaimana yangv ihat oleh mata dengan
-

. . 2 1 \
tingginya). \

N
7. Hukum Islam \’ -

Adalah seperangkat pera wahyu Allah dan sunnah Rasul

tentang tingkah laku ma diakui dan diyakini berlaku dan

mengikat untuk semua u

D. Kajian Pustaka

Sk n i Dhodosthny Bk fenctson

pustaka yang relevan baik secara langsung maupun tidak langsung. Di antara

18 Aminuddin Yakub, KB dalam polemik,; Melacak Pesan Substansif Islam, h.7.
9Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet, 1: Kartika, Surabaya, 1997), h. 105.
20K amisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Cet, 1: Kartika, Surabaya, 1997), h. 217.
ZLhttps://Kbbi.Kemendikbud.go.id/entri/Perspektif (6 November 2019)

22Mardani, Hukum Islam, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.4.
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penelusuran pustaka tersebut ditemukan beberapa penelitian dan artikel yang
sama-sama membahas tentang menutup rahim untuk mencegah kehamilan dalam

perpektif hukum Islam.

1. M. Tahir Maloko dalam buku yang berjudul Ar- Radha’ ah: Sebagai Alat
Kontrasepsi Perspektif Hukum Islam, pada tahun 2013. Buku ini menjelaskan
mengenai perpanjangan masa penyusuan sebagai salah satu alat kontrasepsi

menurut hukum Islam.
2. Kitab Tahdid Al-Nasl wa Al-Ijhad fi Al-Islam, karya Muhammad ‘Abdu Al-
—
Qadir Aba Faris. . :‘\Bu\
\ %

/_\Jﬁ *
3. Kitab [Irsyadu 1@1‘ il Syarhi sahil~ ‘4l-Bukhari, karya Ahmad bin

I ‘Cn 2
by
Muhammad bin-Ab; :akr bin ‘Abdul Malik Af talani Al-Qatyl Al-Misri,

\ v

Abiu Al-°Abbas;

abu Al-Din. N 2
\ 3 B .@
4. Direktorat Jenderal Bina Gizi Ibu dari Anak dalam buku yang

berjudul Pedoman Manaj

encana, pada tahun 2009.%* Buku

ini berisikan tentang keb pencapaian target pelayanan KB,

integrasi pelayanan n Sistem Kesehatan Nasional,

Manajemen Pelayanan uti perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi dalam pelayanan KB.

5. ]iS‘T‘OItBEKdaMW % sl{SWRZk Pilihan

ntuk Penggunaan Kontrasepsi, pa;! tahun 2009.”" Buku ini menyajikan

berbagai rekomendasi praktik pilihan berdasarkan bukti terbaik yang ada dan

dimaksudkan untuk digunakan oleh para penentu kebijakan, manajer program,

BKementrian Kesehatan RI, Pedoman Manajemen Pelayanan Keluarga Berencana
(Jakarta: Kementrian Kesehatan, 2009).

2*Word Health Organization, Selected Practice Recommendations For Contraceptive Use,
Terj. Buku Kedokteran EGC, Rekomendasi Praktik Pilihan Untuk Penggunaan Kontrasepsi
(Jakarta: EGC, 2009).
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serta masyarakat ilmiah. Buku ini bertujuan untuk menyediakan pedoman bagi
program kesehatan reproduksi/keluarga berencana nasional dalam menyusun

panduan bagi layanan pemberian kontrasepsi.*

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif

deskriptif. Kualitatif adalah su jenis
p . %“SJ p = i
)
o0

dari buku-buku perpustakaan ¥y res »Seeara definitif, library research

Y v X,
adalah penelitian yax/@é” ukan di perpustakaan-dan, peneliti berhadapan dengan
~2

% sedang dipertanyakan.

itian yang mengambil sumber data

. . N . .
berbagai macam lit r sesuai tujuan dan masala

Sedangkan deskrils\'

Lu‘fskan realita sosial yang
NG
kompleks atau me&g?a

b )

ma'yang akan dipaparkan.*®

2. Metode Pendekatan

a. Yuridis-normatif yaitu >ndekatan yang digunakan dengan

cara meneliti bahan p n dasar untuk diteliti dengan cara

mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti®”.

STIBA MAKASSAR

Word Health Organization, Selected Practice Recommendations For Contraceptive Use,
Terj. Buku Kedokteran EGC, Rekomendasi Praktik Pilihan Untuk Penggunaan Kontrasepsi
(Jakarta, 2009), h. 1.

%6Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), h. 40.

2’Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14
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b. Analisis-Komparatif, dalam hukum Islam, pendekatan perbandingan
dilakukan secara dialektis untuk menguji validasi argumen masing-masing
ketentuan hukum yang berbeda. Dokumen hukum Islam sarat dengan
perbedaan pendapat antara para ulama figh. Hal ini terutama disebabkan

perbedaan metode penetapan hukum, yang dikenal dengan Usul fikih?®,

3. Metode Pengumpulan Data

<

Sumber dat \'g digunakan dalam peneli ﬁB’vni dibagi menjadi dua,

N\
yaitu sumber datapufmer dan sumber data sekunder 6\4
AN L\,—] N2

a. Sumber Data Primer

M. Tahir Maloko dal K1 V2 udul Ar- Radha’ ah: Sebagai Alat
Kontrasepsi Perspektif Huku n 2013, Kitab Tahdid Al-Nasl wa
Al-Ijhad fi Al-Islam, karya Al-Qadir Abu Faris, Kitab Irsyadu
Al-Sart Lil Syarhi sahih Al-Bukhari, karya”Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr
bin ‘Abdul Malik Al-Qastalant Al-Qaty1 Al-Misr1, Abt Al-‘Abbas, Syahabu Al-
on S B AATEAS S B
berjudul Pedoman Manajemen Keluarga Berencana, pada tahun 2009, Buku
Kedokteran EGC dalam buku yang berjudul Rekomendasi Praktik Pilihan Untuk

Penggunaan Kontrasepsi, pada tahun 2009.

b. Sumber Data Sekunder

2Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Figh (Cet I,
Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 87
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Sumber data sekunder yaitu yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama®®, antara lain mencakup jurnal, makalah, skripsi,
tesis, desertasi, dokumen-dokumen yang berbahasa Indonesia maupun berbahasa

arab yang membahas tentang menutup rahim/7Tubektomi.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengumpulan data (data collection) adalah tahapan proses riset di
mana peneliti menerapkan cara dan teknik ilmiah tertentu dalam rangka

mengumpulkan data secara sistematis guna keperluan analisis’®. Adapun dalam

—
penelitian ini, penulis meng . n metode kepustakaan, dengan mengumpulkan
/ %} ’ % * - % )/‘c
berbagai macam dat7>m nakan jalur kitab;jwrnal, dan segala yang literatur-
3 ‘Cn 2
&~ 2 ¥ <4

literatur kepustakaan- ang sesuai membahas tent “?}qkum safar bagi wanita

studi anparasi

tahapan yang kita lakukan, s

tanpa ditemani

Lalu menarik kesimpﬁ

a. Menemukan data nformasi alui pengumpulan data dengan

membaca beberapa kitab karya ilmiah yang sesuai dengan isi

pembahasan dan mencapai tujuan pembahasan.
STIBAMARAISAR
tanpa ditemani mahram studi komparasi mazhab Syafi’t dan mazhab Hambali,

entah itu dari kitab, jurnal, atau segala sumber kepustakaan.

2Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Cet I; Jakarta: Rajawali, 1987), h. 94

30“Metode Pengumpulan Data: Kuantitatif & Kualitatif”’, Situs resmi Sosiologis Referensi
IImu Sosial di Era Digital, http://sosiologis.com/metode-pengumpulan-data (9 Desember 2019)
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c. Menerjemahkan kandungan kitab yang telah lulus penyeleksian yang
digunakan sebagai penunjang isi penelitian ke dalam bahasa Indonesia, kalau
memang kitab itu berbahasa Arab.

d. Menganalisa kembali data-data yang telah dikumpulkan agar tetap

terkonsentrasi terhadap fokus permasalahan penelitian.
5. Metode analisis data

Metode analisi data merupakan langkah dalam mengatur, mengurutkan,

—y
mengelompokkan, bahk/ark ﬁ}k eri tandad~dan mengategorikan data sehingga
L % . %
dapat ditemukan daF @%f%)kan hipotesisf‘ \}B\Eprdasarkan data tersebut.’!
R . : <
Adapun metode a \yang penulis pakai dalam

\

itian ini adalah metode

. . . . N .
deduktif. Metode tif yaitu suatu cara berfikir yang didasarkan atas rumusan
\> . Lo\
rumusan teori yang bersi i itarikl Kesimpulan yang bersifat

khusus. Menurut Djumingin ran deduktif pesan mulai dari hal

umum menuju yang khusus, ak kepada hal-hal yang nyata, dari
konsep-konsep yang abstra ntoh yang kongkrit, dari sebuah

premis menuju kesimpulan yang logis.*

BB A SSA R

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam openelitian ini adalah:

31Arief Furchan, Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Cet I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 59

325amsul Bahri, dkk., “Perbandingan Metode Deduktif Dengan Induktif Terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran
5, no. 2 (Desember 2017): h. 203.
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a. Untuk mengetahui konsep menutup rahim dalam dunia kesehatan.
b. Untuk mengetahui hukum menutup rahim dalam persepektif Islam
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih baik secara

teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
a. Secara Teoritis

Secara teoritis penulisan skripsi ini diharapakan dapat menambah

pengetahuan dan sumbang_gk&f‘kiran S ya hukum Islam, sehingga dapat
" > <
memberikan dorongan':/w) gngkaji ¢bi ‘lqiﬁ&dan lebih mendalam lagi
-~
I~ ~p
mengenai berbagai g??kalahan yang berkaitaﬁ%élit’ck menutup rahim untuk
N

= S

mencegah kehami i flam perspektif hukum Islam. 3

2
2
b. Secara Praktis §,i; S I I @
2
\

Kegunaan atau manf: n pada hasil penelitian ini antara

lain:

1) Dapat memberikan 1 i tahuan tentang konsep kontrasepsi
Tubektomi untuk m dalam hukum Islam, sehingga

masyarakat dapat mengetahui hukum mempraktekannya.

dalam menerapkan hasil penelitian tentang hukum menutup rahim untuk

mencegah kehamilan dalam perspektif hukum Islam.
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BAB 11
TINJAUAN TEORETIS
A. Mencegah Kehamilan Menurut Hukum Islam

Mencegah/menundah kehamilan dalam sebuah pernikahan sudah umum
dilakukan dengan berbagai macam alasan. Namun, bagaimanakah Islam

memandang tentang mencegah/menunda kehamilan ini.

Dalam Islam Istilah mencegah kehamilan itu dinamakan °‘4z/. Kata ‘4z/

berasal dari kata etimologi berarti melepaskan,

>

i*itw> memisahkan air mani dari

¥ mengeluarkan dzakar (p ) dari farj (vagina) isteri
N

1 ejakulasi, sehingga mani te ar di luar vagina.® Atau
. L\
la@msu a mani suami kedalam

rahim agar tidak terjadi pe

). ‘Azl ini bisa dilakukan dengan
berbagai macam cara, antara sperma di luar farj (vagina), atau
dengan menggunakan kaps dengan sarana-sarana lain yang

ditemukan oleh para ahli ked

Ketika berbicara mengenai menunda/mencegah kehamilan dari sudut
pan é]slth, Bsi erdapat ger aim$igaraia lama. Ada
ulama yang berpendapat bahwa menunda/mencegah kehamilan itu dilarang dan

ada juga ulama yang berpendapat bahwa menunda/mencegah kehamilan itu

3Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Penafsiran Alquran, 1992)h. 265.

34Laode Ismail Ahmad, “’Azl (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 4.
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diperbolehkan. Ulama yang berpendapat mencegah/menunda kehamilan itu

dilarang, masi terbagi dua kelompok :
1. Pendapat Yang Memakruhkan

Ulama yang memakruhkan adalah Ibnu Qudamah dengan berdasar pada
riwayat dari Ibnu ‘Umar bin Khattab, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Mas’ud dengan
argumentasi karena hal itu akan mengakibatkan setidaknya pertumbuhan (umat
Islam) dan memutus kenikmatan wanita yang disenggamai. Tetapi tidak dihukum

makruh apabila ada alasan dalam mlakukannya, seperti:

’i‘grgigan untuk melakukan jimak
~_
~p
‘<Cn 2
-

ai adalah budak wanitanya, %;tmga ia khawatir harus
N\

tuh meﬁsenggamainya dan butuh

c. Budak perempuan yang

pula menjualnya.
2. Pendapat Yang Meng

Ulama yang meman. gla bentuknya, baik yang di ‘Az/

seorang budak maupun seorang isteri (wanita yang merdeka), dengan seizinnya

maupun tidak, hukumnya tetap hara, berpijak pada hadis Judamah binti Wahab
Iltﬁ@m IﬁsslxlniklaiA &&S@Aé&ggunakan

kaidah pokok dalam fikh Islam, yaitu bahwa dugaan primer dalam segala hal ialah
diizinkan sampai hal itu dilarang oleh suatu nash. Tidak adanya nash yang
melarang merupakan hujjah penting bagi orang-orang yang menganggap ‘Azli
diizinkan. Oleh karena itu, Ibnu Hazm lebih berani dengan menduga semacam itu

dalam hadis Judamah. Ia berhujjah bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Judamah
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memberikan legitimasi pelarangan ‘4z/ itu, dan karena itu tentulah hadis itu
muncul pda waktu yang lebih kemudian, yang mempunyai efek untuk menghapus
(menasakh) semua hadis lainnya yang membolehkan ‘4z/. Tetapi lain halnya
dengan Ibnu Hazm yang mengatakan bahwa hadis Judamah merupakan nasakh
beberapa hadis lain di tolak oleh Ibnu al-Qayyim. Ia menegaskan bahwa untuk
menyatakan itu, Ibnu Hazm memerlukan informasi tentang waktu munculnya
hadis-hadis itu, dan tidak mungkin diketahui. Kemudian, pendapat yang
membolehkan mencegah/menunda kehamilan juga terbagi dua kelompok :

ka (Isteri B
4 erzdg 3 (Isteri) dan Budak

/ %) . % b
Wanita merd at oleh di ‘4zl ké \fl‘dé\ﬁpgan seizinnya, karea jimak
<

1. Membedakan Antara %‘Q Yang
4
%

)
—v

3 ‘< 2
termasuk haknya. Dala 3l,<ondisi ini, isteri berhak% ntut, karena kenikmatan
S
N

\
senggama dapat d eh jika ia tidak di ‘Azl

N/ <\<
2. Tidak Membedaka Antarlllhmtd’[erdeka (Isteti) dan Budak
\ 4

Ulama-ulama yang

1dalah ulama-ulama yang menolak

larangan ‘4z/ dan argumenta a ulama-ulama tersebut ialah:

a. Abu Ja’far al-Thahawi

Al-Thahawi dalam bukunya Syarh Ma’ani al-Atar sebagaimana dikutip

oleh Abd. Rahim Umran mengatakan bahwa ‘4z/ tidak dipandang sebagai sesuatu
i Bl MR A S e o
hal itu, ia tidak melarang para sahabat atas hal itu, melaingkan ia menyatakan,
“Tidak ada ketidaksukaan (kemakruhan) dalam melakukannya, itu adalah takdir”.
Al-Thahawi menerangkan bahwa sekiranya Allah tidak menghendaki terciptanya

seorang anak maka tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Allah akan

%Laode Ismail Ahmad, “’4zl (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 4.
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menyebabkan sebagian dari mani mencapai tempatnya yang tepat, yang
mengakibatkan kehamilan. Namun apabila Allah telah memerintahkan bahwa
tidak ada anak yang tercipta dari cairan itu, maka tidak menjadi masalah apakah

cairan itu mencapai tempatnya atau tidak.>°
b. Al-Ghazali

Al-Ghazali yang dikenal sebagai “Hujjah Islam” sangat sistematik dalam
membahas hadis Judamah. la menyatakan bahwa ‘4z/ diizinkan secara mutlak,
karena larangan memerlukan suatu nas yang eksplisit, baik dari Alquran maupun

al-Sunnah, dimana nas yang)k\nenjad' Wsan larangan itu harus ada. Dalam
/ % b

puraan syirik ters

pada laranagn.’’

ba menggabungkan dari kedua

pendapat itu, salah satunya a
a. Al-Nawawi

Dalam syarahnya ya itati ahih Muslim dia mempertemukan

kedua hadis yang nampak bertentangan di atas. la memandang bahwa hadis-hadis

bukan larangan edang hadis-hadis menglzmkan menal an larangan tetapi

3¢M. Ibn ‘Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad FT al-Hadi al-Ibad, jilid 1V
(Kairo: Matba’ah al-Halabi, 1950), h. 18.

3Laode Ismail Ahmad, “’Az/ (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 4.
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tidak membatalkan ketidaksukaan. Itulah sebabnya ia mengatakan bahwa ‘A4z/

adalah ketidaksukaan (makruh) dalam segala keadaan.®

B. Penggunaan Kontrasepsi

Alat Kontrasepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu contraceptions yang
berarti alat atau obat pencegah kehamilan.*® Kontrasepsi berasal dari kata kontra
berarti melwan atau mencegah, sedangkan konsepsi adalah pertemuan antara sel

telur (sel wanita) yang matang dan sel sperma (sel pria) yang mengakibatkan
\

¢ psf dapat diartikan menghindarkan
*e \\ P
e’ﬁingga apabila dr a alisa, sebenarnya kontrasepsi
O Z

kehamilan. Jadi dalam p

konsepsi atau keharf; N

merupakan sebab ke$ f( terjadinya proses keha i Hal ini memnberikan
gambaran bahwa sepsi merupakan penentu kebe h silan pelaksanaan.
\)3 g v L\
Ditinjau dz}rﬁ li asepsi adalah mencegah ovulasi,

melumpuhkan sperma, dan uan sperma dan se/ ovun. Ketiga

fungsi ini sudah dipenuhi se si, baik secara tradisional maupun

secara modern (medis), nam endekati masalah ke Islaman.*’

Islam memperbolehk kelahiran dengan jalan ‘az/ yaitu

mengeluarkan sperma di luar rahim ketika terasa akan keluar atau istilah medis

STIBAMAKASSAR ™™
suami istr1 dengan pengeluaran sperma dilakukan diluar vagina, atau dengan cara

38 Abili Hamid al-Ghazali, Thya Uliim al-Din., jilid 11 (Beirat: Dar ar-Fikr, 1991), h. 57.

39Jhon M. Echols dan Shadily. Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XVIII; Jakarta: Gramedia
1989), h. 144.

%M. Tahir Maloko, Ar-Radha’ah: Sebagai Alat Kontrasepsi Perspektif Hukum Islam,
h.124-125.
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lain yang lebih modern dan lebih praktis melaksanakannya seperti penggunaan

kondom.

IImu kedokteran telah banyak menemukan cara tentang ‘az/ sesuai dengan
dispensasi dari Rasulullah saw. antara lain: kondom, IUD, pil yang diminum
wanita sebelum bersetubuh dan lain-lain, dan yang terakhir adalah pil anti hamil
yang dapat membunuh, atau menghalamgi terjadinya pembuahan. Dr. Muhammad
Syauqi al-Fanjari, dosen ekonomi Islam pada Jamiah al-Azhar berpendapat

tentang keluarga berencana:

ang terjadi bukanlah terletak pada

nduduk, akan tetapi terletak pada

ngkinan ekonomi dengan jumlah

i masyarakat Mesir umpamanya,

karena itu problem salving

tang adalah “pengaturan
saw. yaltu

ada dan tidakny
penduduk. Prdspe
berada dalam/kendisi memperihatinkan.
yang harus filt:e kan pada masa yang akd
kelahiran” imana yang dlterangkan ra

il, bala’, ditanyakan apakah juhdil

bala’ itu wahai Ras a: “Banyaknya keluarga dengan

sedikit ekonomi”.*!

Ibnu Abbas mengata ya anggota keluarga merupakan

salah satu Di antara dua kemudahan. Akan tetapi permasalahan yang terjadi di

“STIDAMAKASSAR" ™

Kuwait di mana jumlah penduduknya lebih sedikit dart GNP (Groos National

41Sitti Nurjannah “Pandangan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kontrasepsi
Tubektomi Di RSKD Ibu Dan Anak Sitti Fatimah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).
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Product) dan luas negaranya. Maka pemecahan masalah yang diterapkan adalah

mendorong lajunya pertumbuhan penduduk.*?

Kemudian kita membedakan dalam penggunaan alat kontrasepsi yang
digunakan untuk pencegahan kehamilan dan pembatasan kelahiran, sebagaimana
yang berlaku di India dan Cina dimana laki-laki melakukan operasi untuk
menghalangi saluran-saluran kalenjar sperma yang biasa di sebut dengan

Vasektomi. Maka cara seperti ini dilarang oleh syara’.

Demikian juga, kl.ta\% membedakan- antara pencegahan kehamilan
. % b

~_
n-cara menggugurkan setelah

‘s l.
p=

o

yang menggunakan \? /lgontrasepm dan de

terjadi kehamilan. —-

Yang dlb&syma seilzab eraluan pada @h hadis Rasulullah saw.

yaitu:

B o & Jgy dge e Sy S

Artinya:

Kami dahulu melakukan ‘4zl di masa Rasulullah saw. Dan sampai ke

S ehnga beliau, namun beliau tidak melarangny aS S

42 Ahmad Syauqi Al Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam (Jakarta: Bumi Aksara),
h. 169-179.

Abtu al-Asyal Hasan al-Zuhri, Syarhu Kitab al-Ibanah Min Usilu al-Diyanah,
http://www.islamweb.net (8 Mei 2020), h. 15.
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Sedangkan yang di larang syara’ adalah yang oleh Rasulullah saw.
Nisbatkan adanya pembunuhan terselubung, Allah swt. Berfirman dalam Q.S. al-

Isra’/17: 31.

" -

S las 71408 B 280 285 2 aola ke (SN 5L s

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh
mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.*

Larangan ayat ini ditu \kan ke mum. Ini dipahami dari bentuk
N
<SN

¢ Cs o

jamak yang digunakan J¢ dh kamu§ s i ﬁga ayat-ayat berikut, berbeda
-~
~p

P\

<
dengan ayat-ayat yanﬁ'alu yang menggunakan; b
-_—

?L\tuk tunggal (Janganlah
\

urukan yang di larang
adalah keburukan yang
telah tersebar di dalam mas tau penggunaan bentuk jamak itu
untuk mengisyaratkan bah angkannya merupakan tanggung
jawab kolektif, berbeda den tunggal memberikan penekanan

pada orang-perorang, serta m jawab pribadi demi pribadi.

)jini Elemis inan belym {KSTIS kekhawatiran karena
itu sa e a k a Rﬂ]l takut.
Kemiskinan yang di khawatirkan itu adalah kemiskinan yang boleh jadi akan di

alami anak. Maka untuk menyingkirkan kekhawatiran sang ayah, ayat itu segera

menyampaikan bahwa “Kami-lah yang akan memberikan rezeki kepada mereka”,

#Kementrian Agama RI, Al-Qur’ an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 285.
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yakni anak-anak yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami
kemiskinan. Setelah jaminan ketersediaan rezeki itu, barulah disusulkan jaminan

serupa kepada ayah dengan adanya kalimat “’dan juga kepada kamu”.

Penggalan ayat di atas dapat dipahami sebagai sanggahan bagi mereka

yang menjadikan apapun sebabnya sebagai dalih untuk membunuh anak.

Selanjutnya mengenai perbedaan antara mencegah kehamilan, mengatur

kehamilan dan membatasi keturunan, Lembaga Alim Ulama di kerajaan Saudi

Arabia menyelenggarakampﬁﬁ%\rtenga n bulan Rabi’ul Akhir 1396 H yang di

dalamnya membahaﬁ ? masalah memba\\f flzeturunan yang dibedakan
3 € '- 2,
~ 2 o

dengan mencegah ; ilan dan mengatur kelahi ‘}'\?ertai penetapan hukum

tentang masalah- n\

AN

1. Mencegah kehamilan ya1 lat yang dianggap dapat menghalangi
.ml I

bertemunya sperma lak elur perempuan seperti ‘Az/, atau

pemakaian kondom pada

2. Membatasi keturunan yaitu ehamilan setelah memiliki jumlah

keturunan tertentu dengan menggunakan alat atau obat yang di anggap dapat
Sl MAKASSAR

3. Mengatur kelahiran adalah penggunaan alat yang digunakan untuk

menghentikan proses reproduksi manusia, untuk beberapa waktu yang
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ditentukan dengan tujuan kemaslahatan yang dipandang perlu pasangan

suami istri atau berdasarkan keterangan para ahli.*’

Maka Majelisi menetapkan bahwa tidak diperbolehkan membatasi
keturunan secara mutlak, tidak diperbolehkan mencegah kehamilan dengan alsan

takut tertimpa kemiskinan sebab Allah swt. Berfirman dalam Q.S Hud/11: 6

LP))‘M&; i/)“yk}

Terjemahnya:

Dan tidak sa luk ber ‘e ke
semuanya d1 ah rezekinya®

Allah swt. Itu menuntut setiap dabbah unt enfungsikan dirinya sebagaimana
namanya, yakni bergerak dan merangkak, yakni tidak tinggal diam menanti rezeki

swt. Itu.

%Abu Abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazi, Janin: Pandangan Al-Quran dan llmu
kedokteran, h. 110.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’ an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 222.
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Kata &) ) pada mulanya, sebagaimana ditulis oleh pakar bahasa Arab Ibn

Fariz, berarti pemberian dan waktu tertentu. Namun demikian, arti asal ini
berkembang sehingga rezeki antara lain diartikan sebagai pangan, pemenuhan
kebutuhan, hujan dan lain-lain. Bahkan sedemikian luas dan berkembang

pengertiannya sehingga anuggrah kenabian pun dinamakan rezeki.

Setiap makhluk telah dijamin Allah swt. Rezeki mereka. Yang

memperoleh sesuatu secara t k sah/haram danmemanfaatkannya pun telah
CCs o
disediakan oleh AllahYP sRezeki yang halal, tetapi ia enggan
& c
mengusahakannya at uat uas dengan perole as.
\

Allah swt. Sebagai a/-Razzag menjamin rez

. . 3 > . . . ..
bumi dan langltxb segal =Dia menci

melengkapinya dengan ap tuhkan, sehingga mereka dapat

memperoleh rezeki yang dij swt. Rezeki dalam pengertiannya
yang lebih umum tidak lai akhluk untuk meraih kecukupan
hidupnya dari dan melalui m emua makhluk membutuhkan rezeki
diciptakan Allah swt. Membutuhkan makhluk lain untuk dimakannya agar dapat
et el /el s 3 e el R st

tidak dapat dipisahkan. Setiap yang mendapat rezeki dapat menjadi rezeki untuk

yang lain, dapat makan dan menjadi makanan untuk yang lain.

Jarak antara rezeki dan manusia lebih jauh dari jarak antara rezeki dengan

binatang, apalagi tumbuahan. Bukan saja karena adanya peraturan-peraturan
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hukum dalam cara perolehan dan jenis yang dibenarkan bagi manusia, tetapi juga
karena seleranya yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, manusia dianugerahi Allah
swt. Sesuana yang lebih sempurna, akal, ilmu, pikiran dan sebagainya, sebagai
bagian dan jaminan rezeki Allah swt. Tetapi. Sekali lagi, jaminan rezeki yang

dijanjikan Allah swt. Bukan berarti memberinya tampa usaha.

Selanjutnya mengenai penceahan kehamilan karena suatu madarat yang

dikukuhkan secara benar, seperti perempuan yang tidak dapat melahirkan secara

normal, dan upaya pembedps dapat :ﬂz’éngancam nyawa, atau penudaan
CCs o

kehamilan tersebut “akan me ~nyawanya, atau penudaan

~p

kehamilan tersebuut d S enakan suatu kemaslahasr

-
)

;ng dipandang baik oleh

pasangan suami isfii, snaka dalam kondisi seperti i

\4 )
mencegah keham&m au men Ini terma

disabdakan Rasulullah saw

ak ada larangan untuk
\plikasi dari apa yang

ya, dan merupakan arahan dari

pendapat ulama figh yang a boleh meminum obat untuk

menggagalkan nutfah sebel uluh hari, dengan catatan terdapat

kemadharatan bagi sang ibu s

/).Il!; jBepl ya ibe arkI uns S\ da yang cara
keq& AI % ra (tidak

permanen) dan dapat dipasang sendiri oleh yang bersangkutan atau oleh orang lain
yang tidak haram memandang auratnya atau oleh orang lain yang pada dasarnya

tidak boleh memandang auratnya tetapi dalam keadaan darurat ia diperbolehkan.

4Abu abdurrahman Adil Bin Yusuf Al-Azazi, Janin: Pandangan al-Quran dan Illmu
Kedokteran, h.112.
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Sealain itu bahan pembuatan yang digunakan harus berasal dari bahan yang halal,
serta tidak menimbulkan implikasi yang membahayakan (mudharat) bagi

kesehatan.*®

C. Kontrasepsi Tubektomi

1. Pengertian Tubektomi

Tubektomi berasal dari tuba dan ekfomi, tuba adalah saluran telur wanita,

: ~ : (s o :
sedangkan ektomi adalah, m ng / ngkat.* Adapun Tubektomi atau
~~_

—
)7 >
Tubal Ligation de> :??memotong kedua salu (seh.telur (tuba palupi) dan
0 )

A

menutup kedua- a schingga sel telur tidak\ dapat keluar dan sel
) —=
sperma tidak da%)ta la masik bertejm sel te e\sehingga tidak terjadi
- <
\ 4

kehamilan.”®

Tuba Falopi adalah s ipa yang menjadi jalur perjalanan

telur setelah dilepaskan dari um). Setiap wanita memiliki tuba
falopi sepasang, dan ujunv me imdan dua ujung lainnya terbuka di

perut. Panjang masing-masing tabung di sekitar 10 cm. Tubektomi atau Ligasi

gy el et Ao, d ol oy Al ioon

“Gitti Nurjannah “Pandangan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kontrasepsi
Tubektomi Di RSKD Ibu Dan Anak Sitti Fatimah Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. 22-29.

“Didi Kusmarjadi, “Tubektomi”, Blog Didi Kusmarjadi. http://konsultasi-spesialis-
obsgin.blogspot.co.id/2009/1 1/tubektoi.html(9 Desember 2019)

*0Aminuddin Yakub, KB dalam polemik; Melacak Pesan Substansif Islam, h.7.


http://konsultasi-spesialis-obsgin.blogspot.co.id/2009/11/tubektoi.html(9
http://konsultasi-spesialis-obsgin.blogspot.co.id/2009/11/tubektoi.html(9
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diklem sehingga telur terhambat atau bertemu dengan sperma untuk mencegah

kehamilan.

Menurut dr. Zubairi Djoerban, spesialis penyakit dalam dan guru besar
FKUI, mengatakan bahwa boleh tidaknya seorang perempuan menjalani prosedur
ini sangat ditentukan dari kondisi kesehatan yang besangkutan. Apabila ada
infeksi di rongga panggul atau sedang hamil, maka tidak dibenarkan melakukan

prosedur tubektomi.

Mekanisme kerja.x W\é%pmi dilak Ekark dengan cara operasi yang

\Wbektoml tidak dilakukan

‘2
p=

memerlukan pembi p/j bila melihat sﬂ'u
j >s melahirkan, maka prosed paling populer adalah

bersamaan dengan pfe

dengan laparaskopiAiakukan dengan sedikit meny ‘baglan perut, kemudian
\ 3 I I

memasukkan selang Ee 1 telah efluran sel telur ditemukan

selanjutnya diikat.

Sterilisasi baik untu omi) maupun wanita (fubektomi)

sama dengan abortus ya at kemandulan, sehingga yang
bersangkurtan tidak lagi mempunyai keturunan. Karena itu, International Planned
ST IBA MA KASSAR
anggotanya termasuk Indonesia untuk melaksanakan sterilisasi sebagai alat atau
cara kontrasepsi. IPPF hanya menyerahkan kepada negara-negara anggotanya
untuk memilihcara atau alat kontrasepsi mana yang dianggap cocok. Dalam hal

ini, pemerintah Indonesia tidak pernah menganjurkan rakyat Indonesia untuk

melaksanakan sterilisasi sebagai alat kontrasepsi dalam Keluarga Berencana (KB),
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karena melihat akibat sterilisasi (pemandulan seterusnya) dan menghormati

aspirasi umat Islam.>!

Sebelum melakukan tubektomi adapun syarat-syarat akseptor (pengguna)

tubektomi sebagai berikut:
a. Sukarela

b. Mendapatkan keterangan dari dokter atau petugas pelayanan kontrasepsi

c. Pasangannya harus memb,KSé\n perset

1. Carakerja: /j)

a. Sebelum oper i\Wokter akan memeriksa ke

2
memastikan co\ﬂ? u tidak. I I ( ;

b. Operasi dilakukan oleh d

?aga-secara tertulis.

lebih dahulu, untuk

c. Saluran telur yang memb rahim akan di potong atau diikat.

Setelah operasi yang di erap kembali oleh tubuh tampa

menimbulkan penyakit.

ST A A Ao S SR

bius saja. Luka yang diakibatkan sebaiknnya tidak kena air selama 3-4 hari.

e. Pemeriksaan ulang dilakukan oleh dokter, setelah 1 minggu, 1 bulan, 3 bulan, 6

bulan dan 1 tahun setelah operasi dilakukan.

*IM. Tahir Maloko, Ar-Radha’ah: Sebagai Alat Kontrasepsi Perspektif Hukum Islam,
h.124-125.
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2. Kelebihan :
a. Tidak mengganggu ASI.
b. Jarang ada keluhan sampingan.
c. Angka kegagalan hampir tidak ada.
d. Tidak mengganggu gairah seksual.

3. Kekurangan :
—y
(Cs o

a. Tindakan operatif, sg@nakutk (- \:c

~p
‘Cn 2

b. Definitif, kesubur\t:l\éak dapat kembali lagi.> “ (\
\

2
esiko tutektorni: | <\
)
2

rhadap kehamilan dan penyakit

a. Keunggulannya yaitu m

radang panggul (PID). apa stud nunjukan efek protektif terhadap

kangker ovarium.

b. Resikonya walaupun jarang, tetapi terjadi komplikasi tindakan pembedahan

dan anestesi. Penggunaan anestesi lokal sangat m§urang1 resiko Eang terkait

JABA.MAKA

2. Bentuk-bentuk Tubektomi

52Zohra Andi Baso, dkk., Kesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan,
(Yogyakarta: Yayasan Lembaga Konsumen Sulawesi Selatan bekerja sama dengan Pustaka
Pelajar, 1999), h. 82-87.

SSBKKBN, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi, h. MK-89-90.
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Sterilisasi pada perempuan disebut tubektomi/sterilisasi pada perempuan

ini memiliki beberapa bentuk, antara lain:
a. Laparotomi Mini Suprarubik

Yaitu membuat sayatan pada dinding perut tepat diatas rambut kemaluan
sepanjang 2,5 cm. Kemudian tuba di cari tindakan pada tuba ialah /idasi dan eksisi

serta reaksi sebagian.

belakang sepanjang 2,5 cm.
~p

- C 2

S
Tindakan pada tuba“ialal Tugasi dan eksesi reseksi §¢ agkan. Cara ini sudah jarang
o\ _~

N

<\<"
b4 L @\

2

vagina belakan dan trokar. Alat

pada tuba ialah ligasi dan eksisi

d. Laparoskop

SYaltu memEuat sayatan paa‘a Sln!ng perut §patsdigawah pusat dengan

trokar. Alat khusus yang dipakai ialah laparoskop yang dimasukkan dalam rongga
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perut melalui trokar. Tindakan pada tuba ialah oklusi dengan cincin falope atau

kauterisasi.>*

e. Histerokopi

Yaitu alat khusus yang dipakai ialah histeroskop yang dimasukkan
kedalam rongga rahim (uferus) melalui mulut leher rahim. Tindakan pada tuba

ialah kauterisasi muara tuba pada rongga.

f. Laporotomi Mini Paska Persalinan
S =

Yaitu dibuat s dlndlng pel’n ehbawah pusar sepanjang 2,5
~p

<Cn 2
cm tindakan pada tubd ﬁ%ﬁ lidasi atau eksisi serta%eé?eragian.SS
=
2
|_sasln @

LANDAS UKUM UTUP RAHIM

A. Dasar Pendalilan

1. Dalil Alquran

STIBA MAKASSAR" ™

berbeda pendapat tentang Alquran secara istilah Di antara mereka ada yang

mendifinisikan Alquran begitu sangat panjang dengan menyebukkan kekuasaan

5*Kendra Sundauist, Kontrasepsi Apa Yang Terbaik Bagi Anda (Jakarta: Penerbit Arcan,
1998), h.102.

SSPKMI, Dasar-dasar Kontrasepsi Mantap Wanita (Jakarta: IBRD Loan, 3298 Indonesia,
1996), h.23.
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Alquran dan ada pula yang meringkasnya. Namun pengertian Alquran yang paling

dekat adalah
agjﬁf’/ ’“.:;.’.ﬂoﬂ 7)?‘525% 3;‘;?43‘ ,%L;a-:j‘ @..3/ :.J;A-{AJ:‘: °°‘ ,%?:.93‘ Q;L/c ‘jj:ij‘ kt;ij‘ é%‘
A iy A2 g, 1)

Artinya:

Perkataan yang mu’ jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
yang ditulis dalam  lembaran-lembaran, yang dinukil dengan cara
mutawatir, memba_qama\ erupa Md%h yang dimulai dari surah al-
Fatihah dan dlakh & 6»Allah berfirman didalam Q.S.

\p

Terjemahnya :

Dan Allah menjadika
sendiri dan menjadik
memberimu rezeki d
batil dan mengingkar

STIBA MAKASSAR

1 (suami atau istri) dari jenis kamu
bagimu dari pasanganmu, serta
sapa mereka beriman kepada yang

%6 Akram ‘Abd al-Rahman al-Jaryasi, Mu’ allim al-Tajwid, Juz 1 (t.t.p.:), h. 19.

S’Kementrian Agama Rl, Al-Qur’ an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h.274.
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2. Hadis

Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik

t.58

berupa perkataan, perbuatan, tagrir ataupun sifat.”® Rasulullah saw. menyebutkan

dalam hadisnya

Bl oy w1 (S S 3 50l 391 g
Artinya:

Nikahilah wanita yang sangat penyayang dan yang mudah beranak (subur)
karena aku akan berbangga dengan kaliandi hadapan umat-umat yang lain
di hari kiamat.>

/ -&\,”
3. Qiyas /},ﬁ%)

5 :?:" 2 .
‘Abdul Wa "\Khalléf dalam 4idl (s éﬂnjelaskan, Qiyas adalah

N\
2\
jadian yh&tidad ada nashr mnya kepada kejadian
2

yang ada nash hukumnya

menyamakan sesﬁ%ﬁ;

illat hukum antara dua kejadian

t.60

tersebut.”” Meutup rahim at suk juga salah satu cara keluarga

berencana yang telah dikena n manusia berkat kemajuan teknik
dan ilmu kedokteran modern® entukan hukumnya atas cara-cara
kontrasepsi yang lain, menutup rahim atau Tubektomi juga ditentukan hukum

ST FB A M A EAS SATRs

bersabda dalam hadisnya.

*8Muhammad Salih bin Muhammad al-*Usaimin, Mustalah al-Hadis, ( Cet. I; al-Qahirah :
Maktabah al’Ultim, 1415 H/1994 M), h. 5.

5SAhmad bin husain bin ‘Ali bin Miisa al-Baihaki Abii Bakar, Al-Sunan Al-sagir Lil Al-
Baihakt (Cet. I; Karachi: Jami’ah Al-Dirasah Al-Islamiyah, 1410 H/1989 M), h. 10.

80 Abdul Wahhab Khallaf, ‘ZImu Usil al-Figh ( Cet. 1; Syababu al-Azhar: Maktabah al-
D’awah, 1375 H/1949 M), h. 52.
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L@;ﬁru&sgsswsgwrwq;&s&a&sdmwéwpL;f

Artinya:

Kami dahulu melakukan ‘4zl di masa Rasulullah saw. Dan sampai ke
telinga beliau, namun beliau tidak melarangnya. !

Untuk mengqiyaskan Tubektomi atau menutup rahim terhadap ‘4z/, harus

memenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya

Rukun-rukun dapat diterangkan sebagai berikut:

a. al-Aslu (pokok/asal)_@

Adalah apagdquelah disebutkan hukumny é\dalam nash (Quran dan

n.qiyas, ying 1ripkan dengﬁ

Sunnah). Yang dl_]\

AN

b. al-Far’u (cabang): (Tubek. Menutup )

Adalah yang belum disebutkan hukumnya secara nash (Alquran dan

"STIBA MARASSAR

c. al-‘Illah (sebab/sifat)

51Abt al-Asyal Hasan al-Zuhri, Syarhu Kitab al-Ibanah Min Usilu al-Diyanah,
http://www.islamweb.net (8 Mei 2020), h. 15.
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Adalah sifat yang terkandung didalam hukum asli, dan keberadaanya
dijadikan menentukan hukum pada al-Far’u dengan mencocokkan sifat-sifat/illah-

illah pada hukum asli. Sebab perbandingan antara ‘Az/ dan Tubektomi.

1. ‘Azl mencegah pertemuan sperma dan ovum dengan cara mengalihkan

air mani untuk tidak masuk ke rahim

2. Tubektomi mencegah pertemuan sperma dan ovum denagn cara

merusak/merubah bagian tubuh yaitu salurang indung telur (tuba)

v v
‘Azl tidak %jy& bkan
~p
menyeba \fepmandulan tetap < %e’
N\

d. Hukmu al-Aslu ukum asal)

Ver R X

Adalah hukum sya m nash (Alquran dan Sunnah).

sedangkan  Tubektomi

Dan hukum asal ini digu ventukan hukum al-Far’u.%? ‘4zl
hukumnya boleh (Miibah) berdas asulullah saw. diatas. Sedangakan
Tubektomi/menutup rahim b mengqiyaskan perkara Tubektomi

dengan ‘Azl/, maka hukumnya boleh (miibah). Adapun ketentuannya dapat dilihat

“STIBATMARASSAR

52Abdul Wahhab Khallaf, ‘llmu Usilu al-Figh Wa Khaldasah Tarikh (Cet. 1; Misr:
Matb’ah al-Madni, 1375 H/ 1949 M), h. 58.
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B. Landasan Hukum Vasektomi dan Tubektomi dalam UU. No 52 Tahun 2009
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Kota
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar bagi segi kekayaan
sumber daya alam maupun sumber daya manusia, hal ini pernah tercatat, bangsa
Indonesia terbanyak penduduk setelah Cina dan India artinya maju mundurnya

kemajuan bangsa salah satunya ditentukan oleh kualitas manusia atau lebih

spesifik keluarga.
Hal ini terkait erat deni fung51 ga sebagai wahana pembentukan
= (
sumber daya manus1 Galitas. leh aren&ltu sudah sewajarnya bila

~p

€ ¢
pemerintah bersamaxsag dengan segenap kompong h
o\
arga-keluarga di negara Indo

iasyarakat berkepentingan

untuk membangu menjadi keluarga yang

3
sejahtera yang daﬁs{h uarga yang schat, maju

dan mandiri dengan ketahan

Upaya tersebut pem uat kebijakan melalui peraturan-
peraturan tertentu yang be ng sebagai pijakan dasar tempat
memperbaiki kesejahteraan rakyat Indonesia. Maka dari itu dapat tergambar
lans hirnya Undapng-Undang, Nomo Tahun 2009 tentang
Per\Sl:I:iBAkMMQASSAKJ 1 Ayat 9
disebut, pengaturan kehamilan adalah upaya untuk membantu pasangan suami
isteri untuk melahirkan pada usia yang ideal, memiliki jumlah anak, dan mengatur
jarak kelahiran anak yang ideal dengan menggunakan cara, alat dan obat

kontrasepsi.
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Dengan mengingat amanh Undang-Undang diatas menyangkut dengan
pengaturan pembatasan keturunan dalam keluarga, tergambar jelas bahwa dengan
lahir ndang-Undang di atas tersebut adanya perihal yang membolehkan bagi setiap
penduduk Indonesia untuk menentukan pengaturan batas anak dalam keluarga.
Menyangkut alat kontrasepsi kehamilan seperti Vasektomi dan Tubektomi dapat
dipergunakan oleh penduduk Indonesia untuk pengaturan kehamilan dalam

keluarga. Walaupun tidak dijelaskan secara khusus oleh Undang-Undang

meyangkut dengan hl ini. Akan titapi alat kgg;[rasepsi yang berupa Vasektomi dan
\
N

(Cs o .
psi sebagai pengaturan keturunan

agama, norma budaya, etika n. Sehingga dapat tergambar dari

indikasi Undang-Undang di emberikan kebebasan untuk setiap
penduduk Indonesia dalam ya terhadap keturunannya, tetapi
harus bisa dipertanggungjaw. gama, norma budaya, etika, serta
segi kesehatan. Maka bagi umat muslim di Indonsia tentunya harus melihat

ST AMAKASSAR

ada. Dengan pertimbngannya:®

a. Bahwa pembangunan nasional mencakup semua dimensi dan aspek kehidupan

termasuk perkembangan kependudukan dan pembanguna keluarga untuk

&3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 52 Tahun 2009 tentng Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, (Jakarta: Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional, 2010).
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mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang dilaksanakan berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

. Bahwa penduduk sebagai modal dasar dan faktor dominan pembanguna harus
menjadi titik sentral dalam pembangunan berkelanjutan karena jumlah
penduduk yang besar dengan kualitas rendah dan pertunbuhan yang cepat akat
memperlambat tercapainya kondisi yang ideal antara kuantitas dan kualitas

penduduk dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan,

—y
. Bahwa keberhasilan 3ntuk¥§xvujudka épgriumbuhan penduduk yan seimbang
%

o

dan mengemban#g&n : ali tas penduduk 'Sc:\lgalll'arga akan memperbaiki
segala aspek darrtb nsi pembangunan dan keh1 Amasyarakat untuk lebih
maju mandirl\ dapat llir-dj ﬂgan deng a\ﬁangsa lain dan dapat
mempercepat terwujudn lanj an.

. Bahwa dalam mewujud penduduk yang seimbang dan

keluarga berkualitas dil gendalian angka kelahiran dan
penurunan angka kemati bilitas penduduk, pengembangan
kualitas penduduk pada seluruh dimensinya, peningkatan ketahanan dan
SFBA MAKASSAR
sehingga penduduk menjadi sumber daya manusia yang tangguh bagi

pembangunan dan ketahanan nasional, serta mampu bersaing dengan bangsa

lain, dan dapat menikmati hasil pembangunan secara adil da merata.®*

®4Undang-Undang No. 52 Tahun 2009.
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Dan juga pertimbangan pemerintahan seperti tertera pada Pasal 30 Ayat 1,
pemerintah menetapkan kebijakan penurunan angka kematian untuk mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang berkualitas pada seluruh dimensinya dengan
mengingat dan menimbang pemerintahan Indonesia dengan melihat data
penurunan angka kematian sebagaimana dimaksud pada ayat 1 berupa pemberian
prioritas pada:

Penurunan angka kematian ibu waktu hamil.\
Ibu melahirkan.

Pasca persalinan. \\
Dan bayi se

Sehingga dalértg
~2

/o op

2

bahwa memberi 2:\) ebebasan untuk setiap

keluarganya terha%pg turunann[ I

Maka dari itu bagi

Indonesia dapat mengaturkan
keturunannya, jumlah ana , upaya keluarga yang ideal,
pemerintahan memberikan dalam bentuk kebebasan, dalam
artinya dapat menggunakan a sebut dengan dapat digunakan atas

pertimbangan jumlah angka kematian dan keluarga ideal, dengan dapat

SEHBAMAARASSAR

85Zurrifa Iswadi “Vasektomi dan Tubektomi Menurut Teori Maslaha Mursalah
(Perbandingan UU. NO. 52 Tahun 2009 tentang Pwrkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga dengan Fatwa MUI NO> 22 Tahun 2011 tentang Vasektomi dan
Tubektomi). Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2016), h. 45-49.
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C. Landasan Hukum Vasektomi dan Tubektomi dalam Fatwa MUI. NO. 22
Tahun 2011 tentang Vasektomi dan Tubektomi
Berangkat dari keluarga dalam Islam dapat tergambar dari sebuah
pernikahan dalam Islam tidak dapat dianggap sekedar untuk menyatukan jasmani
laki-laki dan perempuan atau hanya untuk mendapatkan anak semata, tetapi lebih
dari itu perkawinan merupakan salah satu tanda kekuasaan-Nya. Allah swt.

Menjelaskan fakta ini dalam Alquran Q.S Al-Ram/21:

2

0% S - 0%
?m W IR VQ Glx O agle 23

:Terjemahnya I I

Dan di antara tanda
isteri-isteri dari jeni
tenteram kepadanya,
sayang. Sesungguhny
tanda bagi kaum yan

ialah Dia menciptakan untukmu
a kamu cenderung dan merasa
a Di antaramu rasa kasih dan
ian itu benar-benar terdapat tanda-

Ketentraman adalah kawinan yang lebih adil, karena

semua pasangan dapat mencapai ketentraman, tetapi tidak semua pasangan

mergﬂly[‘kIBere bangbi kan a ng$§'ng§angeliharaan
umat manusia, sebagaimana disebutkan dalam ayatt). Al-Nahl/72:

)
o

\

OB ¢h A kg O3l il

P

——

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 406.
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Terjemahnya:

Dan Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengag)akah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah 2%

Dalam ajaran Islam pernikahan adalah ciptaan Allah swt. Untuk mencapai
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, yakni adanya saling pengertian
antara suami dan isteri dari segi apapun. Kemudian ajaran Islam tidak mengakui

seks sebagai satu-satunya tujuan pernikahan, tapi Islam menekangkan bahwa

melakukan hubungan seksual\ﬁi ah untuk-menghasilkan keturunan (refroduksi)

boleh jadi hubungan dgai salah § §”p‘ck terpenting dalam sebuah

-

pernikahan. Sebal;m p émbangblakan merupaﬁ%gpan dalam perkawinan,

tapi tidak merupa }uan ekslusif, namun apabila bangan terjadi, hal itu

nghancurkannya.

harus mendukung%i mbela Mrj,dn ketimb

Kemudian dalam t

m adalah ajaran hidup yang
mengkombinasikan secara spek kemanusiaan baik spritual,
material termasuk ekonomi n. Kemudian ajaran Islam tidak

bertentangan dengan ilmu kedokteran khususnya yang terkait dengan hukum

kesehatan. Ailran sendiri sangat memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan
SLIBAMAKASSAR

7K ementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.

8Zurrifa Iswadi “Vasektomi dan Tubektomi Menurut Teori Maslaha Mursalah
(Perbandingan UU. NO. 52 Tahun 2009 tentang Pwrkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga dengan Fatwa MUI NO> 22 Tahun 2011 tentang Vasektomi dan
Tubektomi). Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2016), h. 50.
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35 S5 B Vs Gleay gl o g VT SR S8 s Ul o

4

B g D gl Yy gl g W sabb el 3B g 2kt i85 oF ool
Oslass oS0 o 8185 805 o )

Terjemahnya:

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
kemiskinan, Kami akan memberi
) dﬁr}” Janganlah kamu mendekati
“keji, baik ampak di antaranya maupun
yang tersemb janganlah kamu bunuh jiwa yang diharamkan
Allah (men}“iﬁfanya) melainkan dengaffi=gestatu (sebab) yang benar

rezki kepadamu
perbuatan-perb

B =

demikian . yang  diperintahkan amu supaya kamu
memahami s o
Kemudian gkat darl pen atulan keturufan\ dtau dalam kutipan KB

dalam Islam Alquran dan ng sharih (clear statement) yang

melarang ataupun yang me secara eksplisit. Akan tetapi

persoalan ini tidak terlepas etika Islam. Banyak para ulama
memperbolehkan KB deng yertimbangkan kemaslahatan dan

kesejahteraan keluarga.”

STHBAMANASGAR: =

dalam maslah keluarga. Sebagaimana ada puluhan ayat Alquran dan hadis Nabi

saw. Yang memberikan petunjuk yang sangat jelas menyangkut persoalan, mulai

89Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 406.

"Noor Matdawan, Pernikahan Kawin Antar Agama, Keluarga Berencana Ditinjau dari
Hukum Islam dan Peraturan Pemerintahan RI, jilid. 1, (Yogyakarta: Bina Karier, 1990), h. 125.
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dari awal pembentukan keluarga, hak dan kewajiban masing-masing unsur dalam
keluarga hingga masalah kewarisan dan perwalian. Islam memang memberikan

perhatian besar pada penataan keluarga.

Sehingga para ulama memberikan syarat dengan menyangkut hukum ber
KB sebagai pengaturan kehamilan dalam artinya, ber KB ialah sebagai upaya
menjarakkan anak untuk tujuan menjaga kesehatan si ibu atau dalam keadaan

darurat. Seperti dalam kutipan al-Ghazali menyebutkan tentang pengaturan

keturunan seperti: " \\
= o\
\ %

/
—) <
a. ‘Azl adalah mengf}l’&aVs;erma di luar Iu im, tentunya ini dengan
D
~ 2 P
kesepakatan suami=i \ r1. Dengan menggunakan sebagai alatnya.

), N

b. Dapat mengatb*\) waktu, makludnya pan wa
&~

<\* —
s\bur bagi wanita untuk
2

melakukan persetubuhan.

Kemudian hukum b harus mbalikan kepada kaidah-kaidah,
seperti,

Syl end 892

Artinya:

STFIBA MAKASSAR

zurrifa Iswadi “Vasektomi dan Tubektomi Menurut Teori Maslaha Mursalah
(Perbandingan UU. NO. 52 Tahun 2009 tentang Pwrkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga dengan Fatwa MUI NO> 22 Tahun 2011 tentang Vasektomi dan
Tubektomi). Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2016), h. 51-52.

72Abti Muhammad Salih Bin Muhammad Bin Husain, Majmi’ah al-Qawaid — al-
Bahiyyah ‘Ala Manziimah al-Qad’id al-Fighiyyah (Cet. 1; Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tidiyyah:
Dar al-Sam1’1 Li al-Nasyr Wa al-Tauzr’i, 1420 H/2000 M), h. 102.
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) CAE daazl)
Artinya:

Kesukaran= itu menimbulkan adanya kemudahan.”

Jh 2l
Artinya:

Kemudharatan itu dihilangkan.”

Adapun menyangkut dengan keluarga berencana, yaitu dalam upaya

~ i

3 ‘Cn 2

kelahiran) dalam g%\lio am keluarga berencana r@{tung pada illat (alasan
‘\ s

Kemudian di sampt itu senﬁiri, mengenai alasannya

ulama, bertolak dari dua bat ram keluarga berencana: pertama,
program KB merupakan up lahiran akibat kekhawatiran akan
keterbatasan ekonomi, takut , miskin, dan kedua, Kb sebagai

ihtiar mengatur kelahiran dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan

“STIBA MAKASSAR

3Abl ‘Abdullah Badaru al-Din Muhammad Bin ‘Abdullah, al-Mansyiir FT al-Qawa’id
al-Fighiyyah (Cet II; Kuwait: Wizarah al-Auqaf, 1405 H/1985 M), h. 169.

74Zainu al-Din Bin Ibrahim Bin Muhammad, Al-4Asbah Wa al-Nazdir ‘Ald Mazhab Abt
Hanifah al-Nu’man (Cet. 1; Bairtut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 72.

5Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figh (Al-Qaea ‘idul Figivah), jilid. 3, (Jakarta:
Kalam Mulia, 1999), h. 10.
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Sehingga dapat ditarik sedikitnkesimpulan yabg bahwa Islam dapat
memperbolehkan ber KB dengan catatan adanya azas sukarela, artinya yang
bersangkutan telah ada izin antara suami dan isteri, secara sukarela. Kemudian
adanya nilai keharmonisan, di mana adanya azas bahagia, artinya yang
bersangkutan terikat dalam perkawinan yang sah dan harmonis, telah punya anak

karena tujuan perkawinan adalah untuk mendapatkan keturunan.

Jika suami isteri dalam keadaan terpaksa atau darurat, seperti untuk

menghindari penurunan pe K\darl ba au ibu terhadap anak yang bakal
A

’(

. > . .
lahir, atau terncamny bila ia me duugatau melahirkan bayi, maka
-~
~p

€ ¢
sterilisasi dengan mé:ix)i Vaseltomi dan Tubektont i@aolehkan oleh Islam dan
R
o\

termasuk dalam ki

keluarga untuk peh%a

Menyangkut alat ko KB dapat terlihat salah satunya

ialah dengan cara Vasektomi lat ini upaya mencegah kehamilan

dengan cara permanen. Ya it menarik perhatian tentang alat

kontrasepsi seperti Vasektomi dan Tubektomi dalam hukum Islam, di mana prihal

"STIBA"MAKASSAR™

Adapun menurut Masjfuk Zuhdi, yang berpendapat dengan
mengemukakan beberapa alasan, Di antaranya pernyataan nhyata terhadap
sterilisasi (Vasektomi dan Tubektomi), bahwa hal tersebut berakibat pemandulan
tetap. Sehingga hal ini bertentangan dengan tujuan pokok perkawinan menurut
Islam, yakni: perkawinan lelaki dengan wanita selain bertujuan untuk
mendapatkan kebahagiaan suami isteri dalam hidupnya di dunia dan di akhirat,
juga untuk mendapat keturunan yang sah yang diharapkan menjadi anak yang
saleh sebagai penerus cita-citanya. Kemudian dengan perbuatan sterilisasi tersebut
dapat mengubah ciptaan Allah swt. Dengan jalan memotong dan menghilangkan



65

sebagian tubuh yang sehat dan berfungsi (saluran mani atau sel telur). Melihat
aurat orang lain (aurat besar).”®

Oleh sebab itu Majelis Ulama Indonesia dalam sidang Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia tanggal 13 Juli 1997, stelah membahas beberapa kertas
kerja tentang Vasektomi dan Tubektomi yang disusun, serta pendapat-pendapat
para peserta sidang, yang antara lain mengutarakan: Pemandulan oleh agama,
Vasektomi dan Tubektomi adalah salah satu usaha pemandulan, di Indonesia

belum dapat dibuktikan bahwa Vasektomi dan Tubektomi, tidak dapat disambung

kembali. Berdasarkan hal den&'k'an MUI memutukan alat kontrasepsi Vasektomi

keturunan dalam g-Undang Nomor 52 Tahun ~Tentang Perkembangan
N3, AC\
Kependudukan da}iPB anguna . Di mana‘dalam Pasal 21 ayat 1 yang
.

mengatakan kebijakan kelu ksanakan untuk membantu calon

atau psangan suami isteri keputusan dan mewujudkan hak

refroduksi secara bertanggun

Usia ideal perkawinan;

Usia ideal untuk melahirkan;

STIBAMAKASSAR

e. Penyuluhan kesehatan refroduksi

e o o P

Dalam ayat 2 disebutkan kebijakan Keluarga Berencana bertujuan untuk:

"*Masjfuk Zuhdi, Masailul Figh, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), h. 68.

""Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelanggaraan Haji,
Departemen Agama RI, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 2003, h. 331.
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a. Mengatur kehamilan yang diinginkan;

b. Menjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak.

Akan tetapi kebijakan Keluarga Berencana dalam Undang-Undang Nomor
52 Tahun 2009, juga dipertimbangkan seperti, dalam Pasal 24 Ayat 3, dibahas
penyelanggaraan pelayanan kontrasepsi dilakukan dengan cara yang dapat
dipertnggung jawabkan dari segi agama, norma budaya, etika, serta segi

kesehatan.

Dengan demikian

\
~p

belum mempunyai j\;l@ yang tetap, akan tetapi~harus dipertimbangkan dan

dipertanggung ] 3 n dengan nilai sosial d§ -agama dalam kehidpan

N\

masyarakat. Mak% m pen%turan keturunan n cara Vasektomi dan
e <

tersebut memberikan kebebasan

Tubektomi dalam ketentua
kepada masyarakat Indones asyarakat dalam memakai alat
tersebut harus dapat dipe nilai agama, budaya, etika dan

kesehatan.

Dapat disimpulkan ketentuan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009
mengpepeleeli N Oolhssth e Py S I rtcom
terhadap masyarakat di Indonesia dalam penggunaanya harus memperhatikan
ketentuan agama, budaya dan etika yang berkembang serta kondisi kesehatan baik
suami atau isteri, maka hukm Vasektomi dan Tubektomi belum mempunyai

hukum yang tetap.
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Penggunaan alat kontrasepsi Vasektomi dan Tubektomi dalam hukum
Islam haus mempertimbangkan Fatwa MUI tahun 2011 yang sudah jelas melarang
pengaturan keturunan dengan ajaran Islam, karena sikap dan tindakan dalam
perkawinan yang dijiwai oleh niat segan mempunyai keturunan atau dengan
merusak atau mengubah organisme yang bersangkutan, seperti memotong,

mengangkat. Kemudian juga dapat menyebabkan pemandulan permanen.

Dengan mengingat sebagaimana Islam itu melarang dengan keras baik

perbuatan maupun tindak tan

seperti indikasi yang

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu sendiri kedalam kerusakan.”®

Dan dalam surah Q.S raf/56:

“SELBAMA. €A§S R,
Dan janganlah kamu membuat Kerusakan uka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya.”

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 30.

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2017), h. 157.
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Kemudian juga tergambar larangan perbuatan merusak diri dari orang lain

seperti dalam kaidah umum yang berbunyi:

Jlp 2

Artinya:

Kemudharatan harus dihilangkan.®

Sehingga beberapa indikasi serta dalil yang mengharamkan perbuatan

dengan merusak dan memudhatatkan dirjataupun orang lain, maka fatwa MUI

. O\Mﬁ & ki hi k
inyatakan haram ketetapan

1997 mengenai Vas
L9
hukumnya. Dan samlg}ﬂ?ﬁipun ketentuan Vasekio "'dg Tubektomi belum dapat
—_3

dibenarkan oleh Igla .\ Sebab dalam suatu kutipan: kandugan mengatakan

2
Apulihkan kembeali, akan

A
bahwa alat kontra)g)g A

tetapi dalam kenyataanya terlalu kecil, atau belum bisa

dipertanggung jawabkan.®!

Akan tetapi dalam b pa kutipa g menyangkut dengan Vasektomi
dan Tubektomi, diman menurut wacana para proker telah menemukan jalan
alternatif terbaik untuk pelaksanaan Vasektomi dan_ Tubektomi, dimana alat
ters&IltﬁAagM&A&LﬁAScS‘ARdari hasil
teknologi ilmu kedokteran sterilisasi melalui kedua metode ini dapat dibuka dan

disambung kembali secara aman (rekanalisasi).

80Zainu al-Din Bin Ibrahim Bin Muhammad, Al-4Asbah Wa al-Nazdir ‘Ald Mazhab Abt
Hanifah al-Nu’man (Cet. 1; Bairtt: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 72.

81Tim PP Muhammmadiyah Majelis Tarjih, Tanya Jawab Agama, jilid. 1, (Jakarta:
Yayasan Press, 1999), h. 167.
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Namun sampai sekarang di Indonesia belum ada perihal yang pasti
menyangkut dengan pemulihan kembali mengenai proses pemandulan. Maka oleh
sebab itu alat kontrasepsi yang dibenarkan menurut Islam adalah yang cara
kerjanya mencegah kehamilan, bersifat sementara (tidak permanen) dan dapat
dipasang sendiri oleh yang bersangkutan atau oleh orang lain yang tidak haram
memandang auratnya atau orang lain yang pada dasarnya tidak boleh memandang

auratnya, tetapi dalam keadaan darurat ia dibolehkan.

* <

Akan tetapi jika pr1ha1¢§ ebut tela r dapat dibuktikan, kemungkinan
alat kontrasepsi yan ektomi da‘n ‘Tugdétomz dapat bergeser statsu

€ ¢
hukumnya yang seﬁnul??aram karena membawa
o\

Q pemandulan permanen

terhadap suami ister1 shingga bertentang

yakni ngﬁdlh keturun,

.
bahwa Vasektomi dan Tube ng (tidak pemandulan permanen),

ngan konsep hukum

perkawinan dalam\fsia\’ shaka saat ini ditemukan

oleh karenanya ditoleransi d enarkan ukum Islam.3

STIBA MAKASSAR

82Zurrifa Iswadi “Vasektomi dan Tubektomi Menurut Teori Maslaha Mursalah
(Perbandingan UU. NO. 52 Tahun 2009 tentang Pwrkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga dengan Fatwa MUI NO> 22 Tahun 2011 tentang Vasektomi dan
Tubektomi). Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2016), h. 49-59.
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BAB IV

MENUTUP RAHIM UNTUK MENCEGAH KEHAMILAN DALAM

PERSPEKTIF HUKM ISLAM

A. Pandangan ‘Ulama Terhadap Mencegah Kehamilan dengan Cara Menutup
Rahim ( Tubektomi )

Cepatnya pertumbuhan penduduk membuat pemerintah melancarkan

at kontr 1 yang disarangkan dalam program

perogram Keluarga Berencanz\l‘
CCs

SN

Keluarga Berencan g& fiya addla rﬂ’lsas salah satunya adalah

Tubektomi (mencegéh S%hamllan) Model kO%‘QSI ini berbeda dengan
kontrasepsi lainny@:
Menggﬁalan operasi agar tidak

sepsi lain hanya bersifat menunda

Sterilisasi Xl&ﬁ

dapat menghasilkan keturun
atau mengatur jarak keham mang benar-benar memandulkan.

Lantas bagaimana pandanga kaha tentang ini?

Namun, ternyata tidak semua program Keluarga Berencana tersebut
Berencana model Sterilisasi yaitu Tubektomi/menutup rahim. Syaikh ‘Abdul
‘Aziz Bin Baz pernah ditanya “ada seorang wanita berusia kurang lebih 29 tahun,
telah memiliki 10 orang anak. Ketika ia telah melahirkan anak terakhir ia harus
melakukan operasi dan ai harus meminta izin kepada suaminya sebelum operasi

utuk melakukan Tubektomi/menutup rahim supaya tidak melahirkan lagi, dan
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disamping itu juga disebabkan masalah kesehatan, yaitu jika ia memakai pil-pil
pencegah kehamilan akan berpengaruh terhadaop kesehatannya. Dan suaminya
telah mengizinkannya untuk melakukan operasi tersebut. Maka apakah si isteri
dan suami mendapatkan dosa karena itu?”. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Bin Baz
menjawab “tidak mengapa ia melakukan operasi/pembedahan jika para dokter
(terpercaya) menyatakan jika melahirkan lagi bisa membahayakan kesehatannya,
setelah mendapan izin dari suaminya”.®® Sebagaimana disebutkan dalam Hadis

Rasulullah saw.

g 2 Ny 2

Artinya: 3
Tidak bol m kukan slsuatu yaI\g memb X}(an diri sendiri ataupun
orang laln

cum KB dengan mengkonsumsi pil

Syekh bin Baaz berpe
atau dengan alat kontrasepsi dengan cara sederhana seperti ‘azl

untuk mencegah kehamilan

hukumnya adalah haram, apalagi jika tujuannya membatasi keturunan

~SFHBANAAASS A

menganjurkan agar umat Islam memperbanyak keturunan, sehingga upaya-upaya

yang dilakukan untuk menyedikitkan keturunan sangat tidak sejalan dengan

8Qyaikh ‘Abdu al-‘Aziz Bin baz, Fatawa Mar ah Muslimah, Juz 2 (Maktabah Adwa al-
Salaf, t.th.), h. 978.

84al-Syafi’1 Aba ‘Abdullah Muhammad Bin Idris Bin al-‘Abbas Bin ‘Usman Bin Syafi’t
Bin ‘Abdu al-Mutalib Bin ‘Abdu Manaf, Musnad al-Imam al-Syafi’i, Juz 2 (Bairat: Dar al-Kitab
al-‘Ilmiyyah, 1370 H/1951 M), h. 165.
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syari’at bertanasul. Fatwa ini mendasarkan pada hadis shahih yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dan Al-Hakim:Hadis ini menganjurkan bahwa
umat manusia harus memperbanyak keturunan, maka wajib untuk meninggalkan
perkara mencegah kehamilan tersebut. Namun ada pengecualian terkait mencegah
kehamilan bisa menjadi boleh, yakni jika dalam keadaan darurat, kondisi itu

seperti:

1. Istri tertimpa penyakit di dalam rahimnya atau anggota badan yang lain,

sehingga berbahaya Jlka S maka i mengapa (mencegah kehamilan)
>

untuk keperluan i —\%’ * v "\\ -
-~

G 2
2. Jika sudah merm'kd@e:nak banyak, sedangkan i Neratan jika hamil lagi,

maka boleh gah kelt milan Insalnya a‘fan mengkonsumsi il

pencegah keh%ﬂa dalammpwaktugtestentusy seperti ‘setahun atau dua tahun

rasa ringan untuk kembali hamil,

dalam masa menyusui, s¢

sehingga ia bisa mendidik

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz tanya “ada seorang wanita berusia

kurang lebih 29 tahun, telah memiliki 10 orang anak. Ketika ia telah melahirkan
~“SFBANMATKASIAR
suaminya sebelum operasi utuk melakukan Tubektomi/menutup rahim supaya
tidak melahirkan lagi, dan disamping itu juga disebabkan masalah kesehatan,
yaitu jika ia memakai pil-pil pencegah kehamilan akan berpengaruh terhadaop
kesehatannya. Dan suaminya telah mengizinkannya untuk melakukan operasi

tersebut. Maka apakah si isteri dan suami mendapatkan dosa karena itu?”. Syaikh
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‘Abdul °‘Aziz Bin Baz menjawab “tidak mengapa ia melakukan
operasi/pembedahan jika para dokter (terpercaya) menyatakan jika melahirkan

lagi bisa membahayakan kesehatannya, setelah mendapan izin dari suaminya”.*®

Pada zaman ini masalah sterilisasi Tubektomi/menutp rahim tentu tidak
ada pada zaman Rasulullah saw. karena masalah ini adalah masalah kontenporer,
sehingga salah satu untuk menetapkan hukumnya digunakan hukum giyas,

sehingga Tubektimi/menutup rahim di giyas kan dengan ‘4zl.

—y
. \ e -
Suatu fakta sejarah 'gsbBbv sebagian‘sahabat dan kaum muslimin telah
IR S e
mempraktikkan al-’ai;‘dl sﬁf Nabi sebagai m kontrasepsi guna pencegahan
3 ‘Cn 2
~2

sementara kehamilane;

’d <4
ilah kontrasepsi adalah isti gmyang digunakan dalam

\
N\
atu metoie pengendalian kelﬁ . Secara umum, hadis-
" dén > i i dalam beberapa pemahaman

hadis yang berkaitan

yakni; Pertama, adanya had njukkan bahwa Nabi mengetahui

adanya praktik ‘4z/ (coitus i arakat selama masa kehidupannya
dan tidak melarang mer u; Kedua, adanya hadis yang

menunjukkan bahwa praktik tersebut harus mendapatkan per-setujuan dari isteri;

Keti ﬁlzdis yang menu 'ukI‘n;baSW papun ,yang _ditakdirkan
diciS<a aki AeMA la SSAR dan ‘Azl
tidak akan mencegah rencana Allah swt. Keempat; adanya hadis yang menun-

jukkan bahwa Nabi menyamakan ‘Az/ dengan pembunuhan bayi berskala kecil.

Berdasarkan realitas tersebut, masalah hukum ’Az/ ini menjadi perdebatan hangat

85Syaikh ‘Abdu al-‘Aziz Bin baz, Fatawa Mar ah Muslimah, Juz 2 (Maktabah Adwa al-
Salaf, t.th.), h. 978.



74

di kalangan ulama. Sebagian melarang dan sebagian lain membolehkan. Berikut
pandangan ulama tentang masalah tersebut: Pertama, pendapat yang melarang.

Pendapat ini terbagi dua, ada yang memakruhkan dan ada yang mengharamkan.

1. Pendapat yang memakruhkan

Ulama yang memakruhkan adalah Ibnu Qudamah dengan berdasar pada riwayat
dari ‘Umar bin Khattab, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Mas’ud dengan argumentasi karena

hal itu akan mengakibatkan sedikitnya pertumbuhan (umat Islam) dan memutus

—y
kenikmatan wanita yang dis ai. T dp? tidak dihukum makruh apabila ada
% b

dar al-harb sedang keinginan,untuk melakukan jimak
2
1A
L\f-J .Q

anya, schingga ia khawatir harus

b. Jika yang disenggamai a

memerdekakan anaknya k

c. Budak perempuan yang di 1, sedang 1a butuh mensenggamainya dan butuh

pula menjualnya.®

SFIBAMAKASSAR

Ulama yang memandang ‘Az/ dalam segala bentuknya, baik yang di ‘Azl
seorang budak maupun isteri (wanita yangmerdeka), dengan seizinnya maupun

tidak, hukumnya tetap haram, berpijak pada hadis Judamah binti Wahab.Tokoh

8Laode Ismail Ahmad, “’4zl (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 5.



75

utama dalam barisan ini adalah Imam Ibnu Hazm (w. 1063)20 Ia menggunakan
kaidah pokok dalam fikih Islam, yaitu bahwa dugaan primer dalam segala hal
ialah diizinkan sampai hal itu dilarang oleh suatu nash. Tidak adanya nash yang
melarang merupakan hujjah penting bagi orang-orang yang meng-anggap ‘Azl
diizinkan. Oleh karena itu, Ibn Hazm lebih berani dengan menduga semacam itu
dalam hadis Judamabh. Ia berhujjah bahwa hadis yang diriwayat-kan oleh Judamah
memberikan legitimasi pelarangan ‘Az/ itu, dan karena itu tentulah hadis itu
muncul pada waktu yang lebih kemud‘igp, yang mempunyai efek untuk

~{ : . . (¢ ‘> < s
menghapus (menasakh) semua ang membolehkan ‘A4z/ Tetapi lain

*e ~_
) -~
halnya dengan Ibn lf; ,'yang menyatakan b a;,\ﬁgdis Judamah merupakan
&~ 2 ¥ <4

N
nasakh beberapa adi$\lain ditolak oleh Ibn al-Qayyim. la menegaskan bahwa

)
2
untuk menyatak}r al Ibn Hazm mdmerlukan | infor-masi tentang waktu
\a o N ‘N
2

munculnya hadis-hadis itu, dan_tidak mungkin diketahui. Kedua, Pendapat yang

membolehkan. Ulama yang erbagi dua kelompok: Pertama,

mereka membedakan antara rdeka (isteri) dan budak. Wanita
merdeka tidak boleh di-‘4z e-izinnya, karena jimak termasuk
haknya. Dalam kondisi ini, isteri berhak menuntut, karena kenikmatan senggama
dapSfﬁ[oWI\B i tidaMﬁeI@lSig ﬁlﬂ(an antara
wanita merdeka dengan budak. Ulama-ulama yang membolehkan ‘A4z/ adalah

ulama-ulama yang menolak larangan ‘4z/ dan argumentasinya adalah:
a. Abu Ja’far al-Thahawi (w. 933)

Al-Thahawi dalam bukunya Syarh Ma’ani al-Atar sebagaimana dikutip

oleh Abd. Rahim Umran mengatakan bahwa’azl tidak dipandang sebagai sesuatu
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yang tidak disukai (makruh). Ila menambahkan bahwa ketika Nabi ditanyai tentang
hal itu, Ia tidak melarang para sahabat atas hal itu, melainkan ia menyatakan,
“Tidak ada ketidaksukaan (kemakruhan) dalam tidak melakukannya. Itu adalah
takdir”. Al-Thahawi menerangkan bahwa sekiranya Allah tidak menghendaki
terciptanya seorang anak maka tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Allah
akan menyebabkan sebagian dari manimencapai tempatnya yang tepat, yang
meng-akibatkan kehamilan. Namun apabila Allah telah memerintahkan bahwa

tidak ada anak yang tercipta dari cairan itu‘,/glaka tidak menjadi masalah apakah

\
N
. . ) <
cailran 1tu mencapai tem IlQ/

4
J;@ 7
b. Al-Ghazali (waf .1}8’
—\
o\
\

N ..

Al-Ghazali\ dikenal sebagai ‘thujjah Isl
3. I .
membahas hadis\ Ju m& ba

mutlak, karena larangan me

’az]l diizinkan secara

yang eksplisit, baik dari Alquran
maupun al-Sunnah, dimana jadi lan-dasan larangan itu harus
ada. Dalam kasus’A4z/ semu frasa “pembunuhan anak tersem-
bunyi’dalamhadisJudamah mengandung konotasi yang sama seperti dalam
frasa” - adalah syirik tersem i” dan bahwa-ini lebih menunjukkan
ketiS::I:I‘ B ‘A IMAIMSaSAR mencoba
menggabungkan dari kedua pendapat itu, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Al-Nawawi (w.1270)

Dalam syarahnya yang otoritatif atas shahih Muslim dia mempertemukan

kedua hadis yang nampak bertentangan di atas. la memandang bahwa Hadis-hadis
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yang “tidak mengizinkan” harus dipahami ketidaksukaan (karahah tanzihiyah),
bukan larangan. Sedang hadis-hadis “mengizinkan” menafikan larangan tetapi
tidak membatalkan ketidaksukaan. Itulah sebabnya ia mengatakan bahwa’Az/

adalah ketidaksukaan (makruh) dalam segala keadaan.
b. Ibnu Hajar al-Asqalani (1449)

Dalam komentarnya yang terkenal atas shahih al-Bukhaari, Fath al-Bari,
pertama; Ibnu Hajar menunjukkan bahwa beberapa pemikir Islam menganggap

—y
hadis yang diriwayatkan qlﬂxﬁmah %ai hadis yang lemah (daif) karena
IN\ % Cw *s \_\):c N
tang masalah ini. Mereka
I ] €

bertentangan denga/&

&~ 2 ¥ <4
mempertanyakan *mana mungkin Nabi mengifgkari orang Yahudi dan
\ —
kemudian dalam ang lain mempunyai pendapﬁg sama.
LJ A
Kedua, Ibnu Hajar mengatakangbahwa ada beberapa pemikir lain yang

berpendapat bahwa hadis ntuk kasus ini, dia mengutip

pandangan yang diungkapka mengatakan bahwa mungkin saja
hadis Judamah menunjukk: pakati sebelum-nya yang sesuai
dengan pendapat Ahli kitab. Nabi, katanya, suka mengikuti pandangan Ahli Kitab
dala Wi—BaAeﬁMWTM gﬂgﬁrﬁpetunjuk.
Tetapi kemudian Allah yang Maha Kuasa mengilhaminya dengan peraturan
(mengenai masalah tersebut), sehingga dia mengingkari apa yang dikatakan orang
Yahudi. Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu Rusyd, Ibn ‘Arabi ketika

mengomentari pandangan al-Thahawi menegaskan bahwa Nabi tidak pernah

mengikuti petunjuk orang Yahudi dan kemudian mengingkarinya.
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Ketiga, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ibn Hazm lebih condong untuk
mematuhi hadis Judamah. Artinya dia menganggap bahwa Hadis tersebut telah

membatalkan semua Hadis sebelumnya yang membolehkan 4z/.%

Keempat, Ibnu Hajar menun-jukkan bahwa Ibn Qayyim al-Jawziyyah
menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi diingkari karena mereka mengatakan
bahwa kehamilan tidak mungkin terjadi jika ‘A4z/ dilakukan sehingga mereka
menyamakannya dengan pembunuhan bayi, atau tindakan menghentikan
n dijelaskan bahwa ‘Az/ tidak

in )/‘@I'Jadl) dan jika Allah tidak

keturunan. Orang-orang Yah diingkafti
\

mencegah kehamilan

meng-hendaki terJaJ g?mptaan maka ‘Azl ‘[1dak«r a&dlanggap sebagai pem-

<AA

5 z[ membebaskan diri

sebagai “pembunuhan

(dari hamilnya isteri) sehi elakukan itu) sama saja dengan

pembunuhan bayi. Tetapi pe anya adalah disengaja.

Dengan kata lain, j ahami bahwa hadis Judamah

sesungguhnya tidak melarang’azl. la menegaskan bahwa menyebut ‘Az/ sebagai

ST:!B secara  tersembuny. m E ang tidak
ik aék MI &l SS secara

tersembunyi dalam hadis Judamah dan pembunuhan anak kecil dalam Hadis-hadis
dimana Nabi mengecam orang Yahudi, yang terakhir merupakan tindakan

pembunuhan yang sesungguhnya, sedang “tersembunyi”

8Laode Ismail Ahmad, “’Azl (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 6.
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tidak mengandung tindakan pembunuhan yang sesungguhnya. Ia
menambahkan bahwa baik ’azl maupun wa’d mengandung maksud yang sama,
yakni mengelakkan tambahan anak. Sementara wa’d menggabungkan keduanya,
niat dan tindakan pembunuhan yang sesung-guhnya, ‘A4z/ berhenti pada tahap niat,
yang bukan merupakan kejahatan. Itulah sebabnya hal itu disebut “tersembunyi”.
Dari pendapat al-Nawawi dan Ibnu Hajar yang berhasil menggabungkan kedua
pendapat (yang melarang dan tidak melarang '4z/) dapat ditegaskan bahwa ‘Az/

dibolehkan dalam Islam. Demikian pula de%;m alat kontrasepsi dalam dunia KB
\

/;? 7
€ ¢
‘Abd.. al-Raimad? al-‘Traqi “(w.  1404) da
-V
o\
Tirmidzi, menga hadis Judamah sebagai eja

A
wanita hamil, dan\tei:l a demiklan.q@clgah janin’

makan dan yang dapat me a janin itu (wa’d). Kemampuan

juristik-nya terbukti dengan ahanya membedakan antara pem-

bunuhan anak tersembunyi ( ah) dan pembunuhan anak kecil.
Pembunuhan anak kecil, men pembunuhan anak yang dilahir-kan
dalam  keadaan hidup,sedangkan pembunuhan anak tersembunyi bukanlah
S FEB A MAIKAS SAR <

pembunuhan anak merupakan kiasan yang berarti hanya niat untuk mengelakkan

kehamilan.

Al-‘Aini (w. 1451) mempertimbangkan beberapa kemungkinan dalam
bukunya ‘Umdah al-Qar1, suatu syarah lain atas Shahih al-Bukhari. [a menyatakan

bahwa Hadis Judamah rancu dalam sanadnya sebagaimana diklaim Ibn al-‘Arabi,
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bahwa Hadis Judaamah telah diimbangi oleh hadis Jabir, dan bahwa hadis Jabir,
pada gilirannya, telah dikukuhkan oleh dua hadis lain, yang dilaporkan oleh Abu
Sa’id. Ia berkomentar lebih jauh bahwa apabila Judamah diklaim baru masuk
Islam setelah pembebasan Mekah, yang berarti bahwa hadisnya muncul lebih
kemudian, selanjutnya ada laporan lain bahwa ia masuk Islam sebelum

pembebasan Mekkah.

Al-Syaukaani (w. 1830), dalam bukunya Nail al-Autar, meringkaskan

kan bahwa Hadis Judaamah tidak

pandangan-pandangan sebelu 3 dan m.

mengandung larang \‘\pw fadis Jabir- :an\ihadis-hadis lain seperti itu

I € '- 2,
Nabi secara diam-

mengukuhkan peréetu

Dalam Irsyad al-Sa ain atas Shahih al-Bukhari, al-
Qastalani (w. 1517 M) me dalam menetapkan halalnya ‘Azl
dengan karahah tanzihiyyah 1 j alaupun tidak mensyaratkan pada

persetujuan isteri. Dalam pandangannya, ‘azl membantu menjamin bahwa jumlah

"STIBA"MAKASSAR

Di kalangan imam mazhab fikih yang empat, terjadi perbedaan pendapat
tentang boleh tidaknya melakukan ‘azl. Tiga di antaranya yakni Mazhab Hanafi,
Mazhab Malikiyah dan Mazhab Hambali membolehkan °‘azl terhadap isteri
dengan syarat adanya persetujuan. Pada isteri yang berstatus budak, harus ada

persetujuan dari tuannya, sedangkan pada budak boleh saja walaupun tidak ada
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persetujuan dari siapapun. Mereka berdalil dengan hadis-hadis yang jelas

meriwayatkan kebolehannya.

Dalam mazhab Syafi’i, praktik ‘azl boleh secara mutlak, baik pada isteri
maupun pada budak. Mereka mengemukakan alasan bahwa ‘Az/ itu sendiri bukan
merupakan suatu perbuatan yang dilarang, maka tidak perlu dikenakan syarat atas
perbuatan tersebut. Namun demikian, sebagian dari pengikut madzhab ini
menyatakan bahwa perbuatan ini hanya boleh dilakukan kalau pihak wanita

menyetujuinya.

Ahli hukum gﬂ:?)‘fy) a,imengikuti pendapat klasik,
< 2

dan itu harus men \pi masalah dari wanita ya k bersedia memberikan

an dua p[ nilaian llternatlf t npimenglkatkan diri pada

salah satunya: Pertim ;b oleh difakukan tanpa izin pihak

izin. Syirazi menay

>

wanita; dan Kedua, bahwa p dilakukan tanpa izin pihak wanita,

13

sebab wanita mempunyai untuk me an hubungan seksual, tapi tidak

untuk merasakan ejakulasi”.

Mazhab Hambali beralasan: Pertama, anak-anak merupakan hak yang
dimSiTﬁ IaB NekMWi@eSbSmﬁdl{erasa sakit
akibat sanggama terputus (‘Az/). Rasa sakit itu terutama karena kurangnya
kenikmatan yang diperolehnya dalam hubungan seksual. Kepuasan seksual wanita

sangat tergantung pada kesempurnaan tindak sanggama.

Sebagian pengikut mazhab ini, seperti Ibnu Qudama al-Maqdisi, tetap

mengemukakan bahwa sanggama terputus (‘A4z/) boleh dilakukan tanpa izin pihak
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wanita, dengan mendasarkan pendapatnya pada pemahaman tersebut di atas
bahwa wanita tidak memiliki hak untuk merasakan ejakulasi dari sperma pria.
Sekalipun demikian, Maqdisi mengatakan bahwa sebaiknya tetap meminta izin
dari wanita demi kesenangan dan keserasian antara keduanya. Sebagai sebuah
mazhab, satu-satunya persetujuan yang dikeluarkan oleh para penganut Hanbali
mengenai ‘azl tanpa izin pihak wanita merdeka adalah kewajiban untuk
melaksanakan pencegahan kehamilan di wilayah musuh (dar al-Harb) karena

adanya kekhawatiran jangan-jangan anak-‘agﬁak Muslim yang terlahir nantinya
\

v

dijadikan budak. IN M»\BQ,

M

Fod
&~
Pendapat ash xl})?'mazhab Hanafi sama
-V
o\

memiliki hak atas kehamila pada abad-abad berikutnya, para

jurist Hanafi menyatakan ba edang susah”, ‘4zl dengan wanita
itu. “Masa susah” dan indikasi-
indikasi yang berhubungan d arus lebih diutamakan daripada hak
wanita untuk memperoleh kesenangan. Ketika para jurist Hanafi mengemukakan
oS EHB A MAKAS S AR s o
mazhab ini, tapi mereka tetap berpendapat bahwa “peraturan berubah kalau zaman

berubah”.

Imam Al-Kasani, seorang pemikir dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa
makruh hukumnya bagi suami untuk melakukan ‘azl dengan isterinya (wanita

yang merdeka) tanpa seizinnya, karena hubungan seksual yang berakhir dengan
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ejakulasi adalah penyebab terjadinya pembuahan, dan wanita memiliki hak untuk
melahirkan anak-anaknya. ‘A4z/ mengakibatkan terjadinya kelahiran anak dan
karena itu meniadakan haknya. Namun jika ‘A4zl dilakukan atas persetujuannya,

maka adillah baginya karena dia telah setuju untuk kehilangan haknya.

Mazhab Maliki, seperti mazhab Hambali dan Hanafi awal, juga
mengizinkan dilakukannya ‘A4zl dengan wanita merdeka asal wanita tersebut

menyatakan kesediannya, tetapi beberapa ahli hukum Maliki menambahkan

Fike hak pada wanita untuk menuntut
~( L. .
etujuan yang diberikannya.47

sebuah gagasan baru yaitu den

dan menerima uang
Q
~p
. . .>3 ] . . 2, .
Wanita itu memberik: W'z persetujuan untuk jang xaktu tertentu, dan ganti
R

\

ruginya merupakan sefumlah uang tertentu pula, dah
3%

persetujuannya sekeluni akhir Lnglg-ﬂl'aktunya. ’

\ 4

<boleh menarik kembali
aé ahli hukum berbeda

pendapat  mengenai wanita  itu, kalau  dia

mengubahkeputusannya,ha seluruh jumlah uang yang telah

diterimanya atau hanya sis sesuai n sisa jangka waktu yang telah

ditentukan sebelumnya, tapi a atif kedu ih banyak dipilih.

ian di atas menunjukkan bahwa telah terjadi ikhtilaf dikalangan fukaha
dal ,-Ijlva MA:I%SSA@Rnyai dalil
dari Hadis Nabi saw. Ada sebagian fukaha yang membolehkan dan ada sebagian
lagi yang tidak membolehkan. Namun demikian, dari kajian secara intens dalam
tulisan ini telah membuktikan bahwa hadis yang menjadi pijakan argumentasi

fukaha yang tidak membolehkan berkualitas dhaif. Karena itu, dalam pandangan

penulis, ‘Azl boleh saja dilakukan dengan atau tanpa izin isterijika dilakukan
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terhadap budak atau jariyah.%® Analisis Hukum Islam tentang Menutup Rahim

untuk Mencegah Kehamilan dalam Perspektif Hukum Islam

Secara umum bahwa sterilisasi adalah memandulkan lelaki atau wanita
dengan jalan operasi kecil agar tidak dapat menghasilkan keturunan. Sterilisasi
melalui pembedahan atau obat-obatan tidak diperbolehkan apabila hal itu
menyebabkan kehilangan kesuburan secara permanen. Sterilisasi dapat
dipergunakan bilamana telah dipastikan bahwa suatu penyakit menurun dapat

>

menular pada anak-anak atau 013 yebabka it (perih). Dalam hal ini, sterilisasi

ﬁr1ns1p JLPP yang membolehkan suatu
~p

menjadi  wajib, ‘:/
€ ¢
kemudharatan yang:leb \ez)esar Ini disyaratkan pa%cﬁ{akjt-penyakit yang tidak
A

o\

tersembuhkan da a harus mempertlmbangka ajuan dalam bidang

15 .1v\

ut Tubektomi/menutup rahim atau

A
teknologi kedokte}@i

Sterilisasi pada wanit
Tubal Ligation. Dan memot el telur (tuba palupi) dan menutup
kedua-duanya sehingga sel eluar dan sel sperma tidak dapat

pual masukbertemu dengan sel telur, sehingga tidak terjadi kehamilan.

STIRA MAATEAS S AT =

pada jumlah yang dianjurkan dalam program KB tidak cukup kuat untuk
membenarkan pelaksanaan Vasektomi dan Tubektomi. Tidak mustahil seseorang

merasakan adanya kebutuhan untuk memperoleh anak kembali karena alasan-

8Laode Ismail Ahmad, “’Azl (Coitus Interuptus) Dalam Pandangan Fukaha”, Jurnal
Hukum Diktum 8, no. 1 (2010): h. 7-10

8 Aminuddin Yakub, KB dalam Polemik; Melacak Pesan Substansif Islam, h. 26.
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alasan tertentu. ‘Ulama berpendapat ada keadaan-keadaan darurat tertentu yang
membenarkan seseorang melakukan operasi Vasektomi dan Tubektomi. Dalam hal

ini berlaku hukum darurat. Kaidah Figh mengatakan:
o)y slast| s g2l

Artinya:
Keadaan yang darurat membolehkan suatu yang terlarang.”®

Namun, ‘Ulama ber enda ntang ukuran daruratnya suatu
\ pendaplat--te tang y

keadaan jika bersan dapkan pada‘ ili

dengan cara ini i:dnxgﬂt seorang ibu akan

a berbeda pendapat dalam hal

berbahaya yang tidak dapat

Hingga saat ini Vasektomi dan Tubektomi sebagai alat pengendali

pen TIS jadi perdebatan di ka n laglgneiia ﬁa sifatnya
ang thenibu BAa id'dan §A

Sterilisasi Vasektomi dan Tubektomi menurut Islam adalah haram

(dilaranga), karena ada beberapa hal yang principil, yaitu:

°Tajuddin ‘Abdul Wahhab Bin Taqiyuddin, al-Isybah Wa al-Nazair (Cet. 1: Dar al-Kitab
al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 45.
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a. Sterilisasi Vasektomi dan Tubektomi berakibat pemandulan tetap. Bertentangan
dengan pokok perkawinan dalm Islam, yakni: selain bertujuan untuk
mendapatkan kebahagiaan juga untuk mendapatka keturunan yang sah yang

diharapkan menjadi anak yang saleh sebagai penerus cita-citanya.

b. Mengubah ciptaan Allah swt. Dengan jalan memotong dan menghilangkan

sebagian tubuh yang sehat dan berfungsi (saluran mani/telur).

c. Melihat aurat orang lain (aurat besar).

Seperti dalam hadwuham

i) o 3 Jel }* ik Vs 50 55e AT S5 U1 ) s Y

\4\<
] R 1R T Ty

Artinya:

-laki lain dan janganlah wanita
ah bersentuhan seorang laki-laki
dan tidak pula seorang wanita
hmut) o1

Janganlah laki-laki
melihat aurat wanita
dengan laki-laki lai
dengan wanita lain dit

Tetapi apabila suami/isteri dalam keadaan yang sangat terpaksa
Sl B AcMAIEAS DA Rasi e
bapak/ibu terhadap anak keturunannya yang bakal lahir, atau terancamnya jiwa si
ibu bila ia mengandung atau melahirkan bayi, maka sterilisasi diperbolehkan.

Demikian pula melihat orang lain (lelaki atau perempuan) pada dasarnya dilarang

91Abii ‘Asim al-Syahat Syu’ban Muhammad ‘Abdul Qadir, Daldlah al-Igtiran Wa Wajhu
al-Ihtijaj Biha ‘Inda al- ‘Usaliyyin (Cet. I: Dar al-Nasyr Wa al-Tauzi’i al-Islamiyyah, 1432 H/2011
M), h. 60.
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(haram), tetapi apabila sangat diperlukan diamggap penting, seperti seorang lelaki
yang tidak khithah (meminang) seorang wanita, dapat diizinkan melihat aurat
kecil (bertemu muka), sebagaimana sabda Nabi kepada sahabat al-Mughirah

ketika mau kawin dengan seorang wanita:

LS o O (5 46 Ll Ll

Artinya:

Lihatlah dia dahulu, karena sesungguhnya dengan melihat ( men%enal
dahulu ) lebih menj_?m{ langsu bungan antara kamu berdua.”?
c

NG Py “ 2
. S L{’ . s . .
Apabila mefda‘at rat itu  diperluk _?ﬂiuk kepentingan medis
&

54
' 7

pengobatan, operasi, dan s ‘évinya), maka sudah tentu
N

arena keéadaan sdmacam i 4s\éah sampai ke tingkat

(pemeriksaan keseh:

A <
ecil atau besar, asal benar-benar

diperlukan untuk kepentinga at sekadarnya saja atau seminimal

mungkin. Hal ini berdasarka am yang menyatakan:

Uyl 5ty B9 al) e

~STIBA MAKASSAR

Sesuatu yan& 1perbolehkan karena terpaksa, a
halangannya.

92TaqTyuddin Abi al-Hasan Bin ‘Abdul Kafi, al-Inhaj Fi Syarh al-Manhdj (Cet. 1, Bairat:
Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1416 H/1995 MO, h. 46.

SAbt ‘Abdullah Badar al-Din Muhammad Bin ‘Abdullah, al-Mansyir Fi al-Qawa’id
al-Fighiyyah (Cet. 1I; Kuwait: Wizarah al-Auqaf, 1405 H/1985 M), h. 320.
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Dalam kaitannya dengan Vasektomi dan Tubektomi Majlis Ulama
Indonesia (MUI) pada tanggal 13 Juli 1997, setelah membahas mengenai
Vasektomi dan Tubektomi, maka Majlis Ulama mengutarakan pendapat-
pendapatnya, yaitu; Pertama, pemandulan dilarang oleh agama. Kedua, Vasektomi
dan Tubektomi adalah salah satu upaya pemandulan. Ketiga, di Indonesia belum
dapat dibuktikan bahwa Vasektomi dan Tubektomi, dapat disambung lagi.
Kemudian MUI mengeluarkan fatwa pada tahun 1979, bahwa dalam penggunaan

Vasektomi dan Tubektomi adalah haram. Fatwa ini kemudian diperkuat lagimpada

2y
¢ Cs
tahun 1983 dalam a.man. Nasional Ulama tentang
Kependudukan dan/{e ngunan Dari has11c dan tersebut menghasilkan
3
keputusan fatwa \menyakatan bahwa Vasek an Tubektomi dilarang

dalam Islam kare\b rakibat ktaidulaj yang ab a( etelah para ahli bidang

medis telah berhasil menyambung Kemball yang mashur dengan rekanalisasi,

maka kehamilan dapat berfu yan ditemukannya upaya ini, maka

keputusan Fatwa MUI 197 1 melalui seminar Nasional dan

Peningkatan Peran Ulama d: gerakan asional, yang terselenggara pada

tanggal 17 s/d 19 februari 1990 di Jakarta. Setelah seminar memperhatikan
bahwa penggunaan kontrasepsi Vasektomi dan Tubektomi dibolehkan karena
akibat kemandulan daoat diatasi melalui rekanalisasi, dalam hal ini berlaku hukm

darurat.
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Dalam kaidah figih perubahan fatwa semacam itu sangat mungkin terjadi
jika illat hukum (alasan yang menjadi dasar hukum) berubah karena adanya

perubahan zaman, waktu, situasi dan kondisi. Kaidah usul figih mengatakan:
o)y slast| s g2l

Artinya :

Keadaan yang darurat membolehkan suatu yang terlarang.”*

c

<
N\ » > | i) \
-¥ Loy sy Al me ey (SE
/;\\‘ / -~ ~p
21¢ N
\ — v

Artinya
Hukum itu tar (berg1ntung) p]da ada ata ‘ti\(e’ik adanya illat.”
< < ~
O 73w s
Artinya

Dalam fatwa MUI men 1 i dan Tubektomi adalah. Pertamagq,

masalah cara kerjanya, apakah mencegah kehamilan (man'u al-haml) atau

mendelbil Kbt vl b, Ay Sk B ans

9Tajuddin ‘Abdul Wahhab Bin Taqiyuddin, al-Isybah Wa al-Nazair (Cet. 1: Dar al-Kitab
al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 45.

%Muhammad Bin ‘Alf Bin Muhammad Bin ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Algaul al-
Mufid F1 Adillah al-Ijtihad Wa al-Taqlid (Cet. I; Kuwait: Dar al-Qalam, 1396 H/1975 M), h. 72.

% Muhammad ‘Umaimi al-Thsan, Qawa,id al-Fig (Cet. I; Karachi: al-Sadaf Biyalsyirzi,
1407 H/1986 M), h. 113.
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pencegah kehamilan sementara atau bersifat pemandulan permanen. Ketiga,
masalah pemasangannya, bagaimana dan siapa yang memasang alat kontrasepsi
tersebut, karena hal ini berkaitan dengan masalah hukum melihat aurat orang lain.
Keempat, implikasi alat tersebut terhadap kesehatan penggunanya. Kelima,

masalah bahan yang digunakan untuk membuat alat kontrasepsi tersebut.

Alat kotrasepsi yang dibenarkan menurut hukum Islam adalah yang cara

kerjanya mencegah kehamilan (man’u al-haml), bersifat sementara (tidak

permanen) dan dapat dipasan \dlrl oleh bersangkutan atau oleh orang lain
.g

* <

{atnya atau ng\],a&n yang pada dasarnya tidak

iri-bahan yang halal, serta

2
2
tidak menlmbulka}ﬂlm kasi yaanmea,layakan (n aé'at) bagi kesehatan.

jath’i dan hukum ijtihadi. Hukum

Hukum ada dua mac
qath’ i ialah hukum Islam y h Alquran atau sunnah Nabi yang
qath’ i dalilnya (sudah pasti ¢ a) kepada hukum sesuatu masalah,

misalnya hukum wajib orang beribadah kepada Allah kemudian kepada orang tua.

Hukum ijtihadi ialah hukum Islam yang ditetapkan berdasarkan ijtihadi
(reasoning), karena tiadanya nash Alquran dan Sunnah atau nash tetapi tidak qath’
1 dalilnya (karena tidak pasti atau tidak jelas petunjuknya) tetapi masi

dipersoalkan keabsahannya/validitas ijtthadnya. Misalnya hukum mubah ber-KB.
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Hukum ihtihadi ini bersifat universal fleksibel dan berubah, karena terjadi

perubahan sosial. Dan hukum ijtihadi tidak mengikat seluruh umat Islam.

Bisa berubahnya hukum ijtihadi itu adalah berdasarkan kaidah-kaidah
hukm Islam yang telah disepakati oleh semua fuqaha’ (ahli hukum figh) dan

ushuliyyah (ahli ushul figh) yang Di antaranya ialah sebagai berikut:

tersebut, yaitu yang membg
lebih kuat dan lebih maslah

membatalkan karena kaidah

slg YU iy Y oslge Yl

«-x1 IBA MAKASSAR

Sebuah ijtihad tidak dapat dibatalkan oleh ijtihad yang lain.*’

9’Muhammad Bin ‘Alf Bin Muhammad Bin ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Algaul al-
Mufid F1 Adillah al-Ijtihad Wa al-Taqlid (Cet. I; Kuwait: Dar al-Qalam, 1396 H/1975 M), h. 72.

%8Mukhamad Makhrus “Analisis Hukum Islam tentang Vasektomi dan Tubektomi dalam

Keluarga Berencana”. Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel, 2009), h. 51-60.

9 Abii Zakariyya Mahyu al-Din Yahya Bin Syarif al-Nawaw1, 4dab al-Fatwa Wa al-Mufit
Wa al-Mustafa (Cet. I; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1408 H/1987 M), h. 36.
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BAB V

PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini, dimana
penuis akan menarik beberapa kesimpulan yang membahas permasalahan skripsi

ini.

A. Kesimpulan
1. Tubektomi berasal dari tuba dan ektomi, tuba adalah saluran telur wanita,
sedangkan ektomi a_gal.ﬁl%embua ¢ 7'mengangkat.'” Adapun Tubektomi

* % L
saluran sel telur (tuba palupi)

atau Tubal Lig, an memotong
dan menutupj ig Oduanya sehingga sel t idak dapat dapat keluar dan

1“'

al \dapat pula masuk bertemu s , sehingga tidak terjadi

2] =

ontrasepsi yang dapat dibenarkan

sel sperma fi

kehamilan.\) 3
&~

2. Disepakati oleh para

oleh hukum Islam ad engan ‘AzIl. Sedangkan Tubektomi

tidak analogi dengan hanya mencegah kehamilan tetapi
juga menyebabkan ap. Alat kontrasepsi dengan

menggunakan metode 7ubektomi/menutup rahim yang dibenarkan menurut

g Islam adalah yang cara kerjanya men kehamilan (man u al
l A MAMS i ol

yang bersangkutan atau oleh orang lain yang tidak haram memandang
auratnya atau orang lain yang pada dasarnya tidak boleh memandang

auratnya, tetapi dalam keadaan darurat ia dibolehkan. Selain itu, bahan

100Didi Kusmarjadi, “Tubektomi”, Blog Didi Kusmarjadi. http://konsultasi-spesialis-
obsgin.blogspot.co.id/2009/11/tubektoi.html(9 Desember 2019)
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pembuatannya yang digunakan harus berasal dari bahan yang halal, serta

tidak menimbulkan implikasi yang membahayakan (mudharat) bagi

kesehatan.
B. Saran

1. Sebaiknya yang hendak melakukan Tubektomi/menutup rahim, harus
mengerti dan memahami tentang prosedur pelaksanaanya.

2. Hendaknya Pemerintah dan para ulama sering mengadakan penyuluhan
dan sosialisasi tentan% yang kaitannya dengan Tubektomi/menutup
rahim. B W

.
3. Diharapkan gajl@hkum ber KB tepatnyaSpadd® kontrasepsi penggunaan
A
Tubektomi up rahim lebih jelas lagi, ka anyak masyarakat yang
2
bingun > apakah Ipenggun'an Tube fo}xz/menutup rahim itu
diperbolehkan oleh B
4.  Sebelum melakukan //menutup rahim, diharapkan perlu

mempertimbangkan dharatnya dengan matang, dan

persetujuan oleh s eluarga agar tidak mengalami
penyesalan pada akhirnya. Tubektomi/menutup rahim dilakukan dalam

keadaan darurat karena alasan medis semata-mata.

STIBA MAKASSAR
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